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Kisah Kami
Sejarah

Kisah kami dimulai tahun 1919, ketika Eglantyne 

Jebb meluncurkan Save the Children Fund di London 

seusai Perang Dunia I – semasa dengan merebaknya 

pandemi flu 1918.

Aksi Jebb pun segera menjadi gerakan global pertama 

untuk anak-anak. Sebagai orang yang blak-blakan 
bicara tentang anak-anak, Jebb mengambil sebuah 

langkah yang historis: merancang Deklarasi Hak-hak 

Anak yang kemudian diadopsi oleh Liga Bangsa-

bangsa pada 1924. 

Dokumen ini diadopsi oleh PBB pada 1989 sebagai 
Konvensi PBB tentang Hak-hak Anak. Ini menjadi 
perjanjian hak asasi manusia yang paling universal 

dalam sejarah.

Di Indonesia, Save the Children telah beroperasi sejak 

1976. Pada tahun 2004, kami termasuk yang pertama 
turun dalam tanggap darurat tsunami Aceh. Program 
tanggap darurat ini berjalan lima tahun dan menjadi 

yang terbesar dalam sejarah kami.

Pada 2014, Save the Children di Indonesia memulai 
transisi menjadi entitas lokal dan sekaligus menjadi 

anggota perhimpunan global Save the Children. 

Pada tahun 2021, Yayasan Sayangi Tunas Cilik, 
sebagai entitas lokal Save the Children Indonesia, 

resmi berubah menjadi Yayasan Save the Children 
Indonesia sesuai dengan Keputusan Menteri Hukum 

dan HAM No. AHU-0001042.AH.01.05 TAHUN 
2021. Upaya ini adalah langkah strategis organisasi 
agar kebermanfaatan Save the Children di Indonesia 

lebih luas dan berkesinambungan untuk anak-anak 

Indonesia.

Komitmen Kami

Kami akan mengerahkan segala daya untuk 
menyelamatkan anak-anak.

Foto: Arsip Save the Children
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Teori Perubahan Kami

Menjadi Suara

Menjadi Inovator

 Mencapai Hasil Berskala Besar

Membangun Kemitraan

Mengadvokasi dan mengkampanyekan praktik dan kebijakan 

yang lebih baik untuk memenuhi hak-hak anak dan untuk 

memastikan suara mereka didengar (terutama bagi anak-anak yang 

terpinggirkan atau hidup dalam kemiskinan).

Mengembangkan dan membuktikan 

solusi terobosan berbasis bukti yang 

dapat direplika untuk berbagai masalah 

yang dihadapi anak-anak.

Mendukung penerapan efektif dari praktik baik, program, 

maupun kebijakan bagi anak-anak, serta meningkatkan 

pengetahuan untuk memastikan terciptanya dampak 

berkelanjutan berskala besar.

Berkolaborasi dengan anak-anak, organisasi non-pemerintah, 

komunitas, pemerintah, dan sektor swasta dalam rangka 

berbagi pengetahuan, menciptakan pengaruh, dan membangun 

kapasitas untuk memastikan terpenuhinya hak-hak anak.

Cita-cita Kami untuk Anak-Anak 
pada Tahun 2030
Bertahan Hidup
Tidak boleh ada anak yang meninggal karena sebab 
yang bisa dicegah sebelum ulang tahun kelima 

mereka.

Belajar
Semua anak bisa mendapat pendidikan dasar yang 

berkualitas.

Terlindungi
Kekerasan terhadap anak tidak lagi mendapat 

toleransi.

Visi Kami
Visi kami adalah membangun dunia di mana setiap 

anak memiliki hak hidup, perlindungan, tumbuh 

kembang, dan partisipasi.

Misi Kami
Misi kami adalah menginspirasi munculnya terobosan 

tentang bagaimana seharusnya dunia memperlakukan 

anak sehingga tercipta perubahan yang cepat dan 

bertahan lama dalam hidup mereka.

Nilai-nilai Kami
1.	 Akuntabilitas 

Kami menggunakan sumber daya secara eĆsien 
dan bertanggung jawab, mencapai hasil yang bisa 

diukur, dan terbuka pada para pendukung, mitra, 

dan anak-anak. 

2.	 Ambisi 
Kami menetapkan standar yang tinggi dan 

berkualitas pada semua hal yang kami lakukan 

untuk anak-anak. 

3.	 Kolaborasi 
Kami saling menghormati dan menghargai satu 

sama lain, hidup dalam keberagaman, serta saling 

bermitra untuk menciptakan perubahan dalam 

kehidupan anak-anak. 

4.	 Kreativitas 

Kami terbuka terhadap ide-ide baru, adaptif 

terhadap perubahan, dan berani mengambil 

risiko yang terukur untuk mengembangkan solusi 

berkelanjutan bagi dan bersama anak-anak. 

5.	 Integritas 
Kami bercita-cita hidup dengan standar kejujuran 

dan perilaku yang tinggi, tidak mengkompromikan 

reputasi kami, dan selalu bertindak atas dasar 

kepentingan terbaik bagi anak-anak.

Teori Perubahan adalah pendekatan kami untuk 
menciptakan terobosan yang inspiratif bagi anak-

anak.Teori ini menjelaskan bagaimana kami bekerja 
guna menciptakan hasil yang cepat dan bertahan 

lama bagi anak-anak. 

Program-program kami menggunakan pendekatan 

empat pilar Teori Perubahan, sehingga tercipta 
kemajuan yang berkelanjutan dan mendorong 

perubahan yang diperlukan bagi kehidupan anak-

anak.
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Program dan Penerima Manfaat 
Kami pada 2021
Pada tahun 2021, Save the Children Indonesia telah melaksanakan program-program 
dalam enam tematik, yaitu Kesehatan dan Gizi, Pendidikan, Perlindungan Anak, 

Kemiskinan Anak, Tata Kelola Hak Anak, serta Humanitarian dan Resiliensi.

Kesehatan & Gizi
Indonesia masih berjuang melawan pandemi COVID-19 yang mengganggu 

layanan kesehatan dan gizi serta membahayakan status gizi dan tingkat 

imunisasi dasar yang lengkap untuk anak-anak yang dapat menyebabkan 

penurunan kesehatan dan kesejahteraan anak. Save the Children 
mendukung Kementerian Kesehatan dalam menjaga pelayanan kesehatan 

dan gizi di tingkat nasional dan subnasional.

Penerima Manfaat Langsung: 178.863 Penerima Manfaat Tak Langsung:
18.450.826Anak-Anak: 101.457 Dewasa: 77.406

Perempuan:
49.104

Laki-laki:
52.353

Perempuan:
43.803

Laki-laki:
33.603

Anak-Anak:
4.702.922

Dewasa: 
13.747.904

Pendidikan
Memastikan pembelajaran tetap berlangsung adalah tema utama kampanye 

Save our Education oleh Save the Children pada tahun 2021. Melayani 
siswa-siswi yang terpinggirkan di tingkat pendidikan anak usia dini dan 

dasar di sekolah dasar dan menengah dari Barat hingga Timur Indonesia, 
dengan memberikan berbagai dukungan untuk memastikan mereka terus 

belajar dari rumah dengan dukungan dari guru, orang tua, dan masyarakat 

selama penutupan sekolah karena pandemi. Kolaborasi dengan Dinas 
Pendidikan di tingkat lokal telah memungkinkan kami untuk menerapkan 

program adaptif dan untuk mereplikasi di bidang non intervensi lain.

Penerima Manfaat Langsung: 84.932 Penerima Manfaat Tak Langsung:
7.373.007Anak-Anak: 65.363 Dewasa: 19.569

Perempuan:
32.023

Laki-laki:
33.340

Perempuan:
12.363

Laki-laki:
7.206

Anak-Anak:
2.997.511

Dewasa: 
4.375.496

Perlindungan Anak
Sistem perlindungan anak terus ditingkatkan dan terhubung dengan 

layanan dari pemerintah dan masyarakat sipil lain untuk menghadapi 

peningkatan kasus kekerasan terhadap anak selama pandemi COVID-19. 
Save the Children mendorong keterlibatan aktif anak-anak melalui 

pengetahuan dan keterampilan untuk berpartisipasi dan melindungi diri 

mereka. Kami mempromosikan program Ayah Sejati, Disiplin Positif dalam 
Pengasuhan, dan Pengasuhan Tanpa Kekerasan. Kami mendirikan dan 
meningkatkan kapasitas kelompok Perlindungan Anak Berbasis Komunitas 

di desa. Kami terlibat dalam upaya kolaboratif antar organisasi yang 
berfokus pada anak-anak untuk mempengaruhi kebijakan perlindungan 

anak di tingkat nasional dan daerah.

Penerima Manfaat Langsung: 57.060 Penerima Manfaat Tak Langsung:
553.582Anak-Anak: 22.912 Dewasa: 34.148

Perempuan: 
11.400

Laki-laki: 
11.512

Perempuan: 
19.227

Laki-laki: 
14.921

Anak-Anak:
407.670

Dewasa: 
145.912
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Kemiskinan Anak
Pandemi COVID-19 berdampak pada kondisi keuangan rumah tangga, 

terutama keluarga dari kelompok rentan. Kondisi ini mendorong 
kesenjangan antar kelompok sosial ekonomi. Melalui program Kemiskinan 
Anak, kami terus memberikan dukungan kepada anak-anak dan keluarga, 

terutama dari kelompok rentan, melalui program Bantuan Tunai Multi 
Guna untuk mendukung berbagai kebutuhan dasar keluarga.  Selain itu, 
serangkaian pelatihan dan bantuan dilakukan untuk melindungi dan 

memperkuat mata pencaharian rumah tangga dengan pendekatan berbasis 

pasar. Kolaborasi intensif dengan sekolah luar biasa untuk meningkatkan 
soft skill remaja penyandang disabilitas dan kesempatan magang inklusif 

dengan memperkuat kolaborasi dengan sektor swasta.

Penerima Manfaat Langsung: 43.733 Penerima Manfaat Tak Langsung:
180.341Anak-Anak: 16.900 Dewasa: 26.833

Perempuan:
8.142

Laki-laki:
8.757

Perempuan:
15.365

Laki-laki:
11.468

Anak-Anak:
3.607

Dewasa: 
176.734

Tata Kelola Hak Anak
Melalui program Tata Kelola Hak Anak, Save the Children terus berperan 
sebagai mitra pemerintah untuk memastikan penerapan sistem dan 

kebijakan Konvensi Hak Anak yang efektif untuk mewujudkan hak-hak 

anak, dan membahas aspek-aspek yang mendukung atau menghambat 

pemenuhan hak-hak anak. Anak-anak berpartisipasi aktif dengan memimpin 
proses pengumpulan data dan upaya advokasi guna memperkuat pengaruh 

partisipasi anak dalam akuntabilitas pemerintah. Selain itu, jaringan 
Penasihat Anak dan Remaja atau Children and Youth Advisory Network 

(CYAN) telah memperluas keanggotaan untuk anak-anak dengan disabilitas 
dan anak-anak dari kelompok kepercayaan minoritas. Total 20 anak dan 
remaja dari delapan provinsi telah terlibat dalam kegiatan CYAN.

Penerima Manfaat Langsung: 3.983 Penerima Manfaat Tak Langsung:
710.014Anak-Anak: 1.472 Dewasa: 2.511

Perempuan:
629

Laki-laki:
843

Perempuan:
914

Laki-laki:
1.597

Anak-Anak:
208.466

Dewasa: 
501.548

Kemanusiaan dan Ketangguhan
Anak-anak adalah kelompok rentan yang memiliki terpapar risiko tinggi 

akibat bencana. Save the Children Indonesia melalui program kemanusiaan 
dan ketangguhan membantu anak-anak yang terdampak bencana 

alam melalui layanan perlindungan anak, pendidikan, dan kesehatan di 

masa darurat. Selain itu kami juga mempelopori progam pengurangan 
risiko bencana yang berpusat pada anak, keluarga, dan komunitasnya 

untuk membantu mereka menyadari risiko bencana dan membangun 

kesiapsiagaan menghadapi bencana.

Total Penerima Manfaat Langsung
(Tanpa double counting)

324.484 individu
Anak-Anak: 174.152 Dewasa: 150.332

Perempuan:
84.694

Laki-laki: 
89.458

Perempuan: 
84.419

Laki-laki:
63.913

Total Penerima Manfaat Tak Langsung

(Tanpa double counting)

 24.099.082 individu

Anak-Anak: 8.256.802 Dewasa: 15.842.280
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Wilayah Kerja Kami pada 2021
Selama tahun 2021, program kami tersebar di 
18 provinsi, menjangkau hingga 135 kabupaten/
kota, 587 kecamatan, dan 1.247 desa/kelurahan di 
seluruh Indonesia.

Program kami dilaksanakan dalam kemitraan erat 

dengan Pemerintah Indonesia, baik pusat maupun 

daerah, melalui berbagai kementerian dan lembaga 

pemerintah. Kemitraan ini telah terbina dan akan 
terus berlanjut guna memastikan terpenuhinya 

hak-hak anak di Indonesia. Kami juga bekerja sama 
erat dengan bermacam organisasi nirlaba, organisasi 

masyarakat madani, lembaga pendidikan, serta 

banyak organisasi atau lembaga lain.

Tematik Program Kami di Setiap Provinsi

Kalimantan Utara

- Kesehatan & Gizi

Kalimantan Timur

- Kesehatan & Gizi

Sulawesi Tengah

- Kemiskinan Anak

- Perlindungan Anak

- Pendidikan Anak

- Kesehatan & Gizi

Sulawesi Selatan

- Kemiskinan Anak

- Perlindungan Anak

- Pendidikan Anak

- Kesehatan & Gizi

Papua Barat

- Kesehatan & Gizi

Sulawesi Barat

- Kemiskinan Anak

- Perlindungan Anak

- Pendidikan Anak

- Kesehatan & Gizi

Kalimantan Barat

- Kesehatan & Gizi

- Kemiskinan Anak

Sumatera Barat

- Kemiskinan Anak

Lampung

- Kemiskinan Anak

Banten

- Kesehatan & Gizi

DKI Jakarta

- Kemiskinan Anak

- Perlindungan Anak

- Tata Kelola Hak Anak

- Kesehatan & Gizi

Jawa Barat

- Kemiskinan Anak

- Perlindungan Anak

- Pendidikan Anak

- Kesehatan & Gizi

Yogyakarta

- Kemiskinan Anak

- Kesehatan & Gizi Jawa Timur

- Kemiskinan Anak

- Kesehatan & Gizi

- Tata Kelola Hak Anak

Bali

- Kemiskinan Anak

- Kesehatan & Gizi

Nusa Tenggara Barat

- Perlindungan Anak

- Pendidikan

- Kesehatan & Gizi

- Tata Kelola Hak Anak

Nusa Tenggara Timur

- Kemiskinan Anak

- Perlindungan Anak

- Pendidikan Anak

- Kesehatan & Gizi

Jawa Tengah

- Kesehatan & Gizi

Bangka & Belitung

- Kesehatan & Gizi

Jumlah Wilayah Kerja Kami di Setiap Provinsi

Sulawesi Selatan

285 desa/kel

70 kecamatan

14 kab/kota

Jawa Barat

246 desa/kel

106 kecamatan

16 kab/kota

Nusa Tenggara Timur

176 desa/kel

155 kecamatan

15 kab/kota

Jawa Timur

135 desa/kel

99 kecamatan

38 kab/kota

Lampung

98 desa/kel

14 kecamatan

3 kab/kota

DKI Jakarta

60 desa/kel

42 kecamatan

6 kab/kota

Sulawesi Tengah
55 desa/kel

20 kecamatan

4 kab/kota

Sulawesi Barat
55 desa/kel

7 kecamatan

2 kab/kota

Nusa Tenggara Barat
54 desa/kel

20 kecamatan

4 kab/kota

Sumatera Barat
25 desa/kel

4 kecamatan

1 kab/kota

Kalimantan Timur
11 desa/kel

10 kecamatan

4 kab/kota

Kalimantan Barat
10 desa/kel

5 kecamatan

1 kab/kota

Papua Barat

9 desa/kel

9 kecamatan

8 kab/kota

Bangka Belitung

9 desa/kel

9 kecamatan

7 kab/kota

Kalimantan Utara

8 desa/kel

7 kecamatan

5 kab/kota

Yogyakarta

8 desa/kel

7 kecamatan

3 kab/kota

Jawa Tengah
2 desa/kel

2 kecamatan

2 kab/kota

Banten
1 desa/kel

1 kecamatan

3 kab/kota

1.247

DESA/KEL

587 KECAMATAN

135 KAB/KOTA
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Program Kesehatan dan Gizi
Ringkasan

Menyikapi situasi COVID-19, selama 

pandemi Save the Children terus 

mendukung keberlanjutan pelayanan 

kesehatan dan gizi, termasuk Pemberian 

Makan Bayi dan Anak (PMBA) serta 

imunisasi dasar untuk anak-anak dan 

kelompok masyarakat paling rentan, 

melalui distribusi sarana cuci tangan 

dan kebersihan, paket kebersihan 

keluarga, serta penyebaran informasi 

langkah-langkah pencegahan COVID-19. 
Program ini menyasar tenaga kesehatan, 

pemerintah desa, masyarakat, dan tokoh 

agama. 

Masalah kesehatan mental sebagai salah 

satu dampak negatif utama COVID-19 

juga ditangani melalui dukungan 

kesehatan jiwa dan psikologi untuk 

para pekerja kesehatan, ujung tombak 

penangangan pandemi.

Save the Children Indonesia terus 

melakukan intervensi kesehatan 

berbasis masyarakat yang mendukung 

kualitas kesehatan dan gizi anak melalui 

penguatan sistem pemantauan dan 

penyuluhan atas pertumbuhan dan 

status gizi di Posyandu, pencegahan 

dan penanganan anak sakit, dan Unit 
Kesehatan Sekolah (UKS).

Foto: Hariandi Hafid / DEC 
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Permasalahan yang Dihadapi 
Anak-Anak
•	 Pelayanan kesehatan dan gizi terganggu selama 

pandemi karena banyak fasilitas kesehatan 

ditutup atau kewalahan menangani kasus 

COVID-19. Orang tua takut membawa anak 
ke fasilitas kesehatan untuk pemeriksaan rutin 

karena khawatir terpapar COVID-19. Status gizi 
anak-anak terancam jika pelayanan kesehatan 

dan gizi terus terganggu dan tidak dapat diakses.

•	 Terdapat inkonsistensi program Unit Kesehatan 
Sekolah (UKS) dengan sistem yang tidak saling 
terhubung antar instansi pemerintah karena 

melibatkan banyak pihak. Ada kebijakan yang 
tumpang tindih.

•	 Di Sumba Barat, jumlah stunting anak-anak balita 

menunjukan peningkatan. Pada tahun 2020, 
sekitar 25,9% anak usia 0-59 bulan mengalami 
stunting dan pada tahun 2021 jumlahnya naik 
menjadi 28,8%.

•	 Menurut estimasi Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), sekitar 19.000 dari 147.000 kematian 
balita di Indonesia disebabkan oleh Pneumonia 

(atau lebih dari 2 anak per jam). Ini adalah jumlah 
kematian anak tertinggi ketiga dibandingkan 

penyebab kematian balita lain.

Tujuan Strategis Kami
Mencegah kematian bayi baru lahir dan stunting 

lewat dukungan holistik dan terpadu untuk kesehatan 

ibu dan anak dengan memastikan perkembangan 

optimal anak usia dini dalam 1000 hari pertama 
kehidupan.

Sasaran Strategis Kami 
•	 Mempromosikan kesehatan dan gizi anak serta 

orang dewasa yang lebih baik melalui inisiasi 

perubahan perilaku yang sesuai dengan nilai 

kearifan lokal, termasuk melalui pemberian 

bantuan pangan bergizi non tunai.

•	 Meningkatkan kualitas kesehatan anak dan ibu 

melalui program-program berbasis bukti terkait 

Kesehatan Anak, Kesehatan Ibu dan Bayi Baru 

Lahir, serta Hak dan Kesehatan Reproduksi dan 
Seksual Remaja.

•	 Meningkatkan kapasitas petugas kesehatan 

masyarakat dan penyedia layanan kesehatan 

dalam mendukung pendekatan berbasis bukti 

(misalnya manajemen kasus terpadu, manajemen 

malnutrisi berbasis masyarakat, dan pemberian 

makan bayi dan anak) untuk mencegah dan 

mengobati penyakit masa kanak-kanak (seperti 

pneumonia, diare, malaria) dan malnutrisi.

•	 Mempromosikan pengembangan dan penerapan 

kebijakan, undang-undang, investasi publik, 

sistem, atau layanan yang dibuat oleh pemerintah 

untuk memenuhi hak anak-anak atas kesehatan 

dan gizi.

Kisah dari Timor Tengah Utara, 

NTT
Menurut studi Save the Children dan Nutrition 

International di Kab. Timor Tengah Utara, NTT, 

pada tahun 2020, hanya sekitar 1 dari 5 anak yang 

memenuhi angka kecukupan gizi. Persoalan ini 

berkaitan dengan temuan lain dalam studi, yaitu 

rendahnya persentase anak usia 6-23 bulan yang 

memenuhi standar minimal keragaman makanan, serta 

rendahnya tingkat konsumsi makanan beragam, tingkat 

konsumsi protein hewani, dan tingkat pengetahuan 

Makanan Pendamping ASI (MPASI) di antara ibu hamil 

dan ibu menyusui. 

Save the Children dan Nutrition International melalui 

Program BISA, bekerja sama dengan Dinas Kesehatan, 

menjalankan sejumlah inisiatif untuk membantu 

mengatasi persoalan di Timor Tengah Utara ini. Salah 

satunya kegiatan edukasi bagi berupa demonstrasi 

menyiapkan MPASI untuk anak usia 6-24 bulan dan 

“Isi Piringku” untuk ibu hamil/menyusui. Sesi dilakukan 

dengan strategi pelatihan berjenjang (training of 

trainer) pada Februari 2021. Kader Posyandu dan 

bidan desa, yang telah mendapatkan pelatihan atau 

penyegaran tentang topik ini, melakukan sesi edukasi di 

Posyandu kepada ibu hamil dan ibu/pengasuh balita.

Beberapa ibu/pengasuh di salah satu desa bercerita, 

selama ini mereka salah telah memberi MPASI tidak 

sesuai golongan umur, padahal sebelumnya bidan 

dan tim Puskesmas sudah melakukan beberapa kali 

penyuluhan. Ada juga yang menyebut bahwa selama 

ini mereka pikir yang penting anak kenyang dan tidak 

rewel. Padahal makanan yang disiapkan belum tentu 

tepat. Mereka bertekad akan mulai mengubah persepsi 

dan kebiasaan ini.

Berikutnya, tim program mendorong pengadaan 

supervisi untuk pelaksanaan rencana demo MPASI dan 

isi piring ibu hamil/menyusui berikutnya, serta kegiatan 

tindak lanjut lain berupa konseling PMBA kepada 

setiap individu. Selain itu, tim juga mendorong kader 

memberikan sesi edukasi dengan topik lainnya seperti 

makanan kaya zat besi selama kehamilan, ASI eksklusif, 

dan MPASI sesuai kebutuhan melalui pelatihan “Emo 

Demo”. •
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Beberapa Sorotan Intervensi 
dan Capaian di 2021

Nutrisi

•	 Pengembangan panduan nasional Telekonseling 
Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) yang 

telah mendapatkan dukungan dari Kementerian 

Kesehatan RI. Pelaksanaan Program 
Telekonseling PMBA diperluas ke sembilan 
kabupaten/kota di tiga provinsi yakni Banten, 

Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

Kesehatan

•	 Peningkatan kapasitas Tim Pembina Unit 
Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) di 
tingkat kabupaten dengan narasumber dari Tim 
Pelaksana UKS Pusat dan Tim Pelaksana UKS 
Provinsi NTT. 

•	 Dalam program kesehatan dan gizi ibu, bayi, 

dan anak, kami memprioritaskan tiga bidang 

utama pada tahun 2021. Pertama, memantau 
kesehatan anak melalui penguatan sistem 

kunjungan rumah oleh kader Puskesmas. Kedua, 
memperkuat Manajemen Terpadu Balita Sakit. 
Ketiga, meningkatkan pendekatan pengasuhan 

sistematis dalam membesarkan dan mendukung 

perkembangan Ćsik ataupun mental, yang 
mencakup aspek emosional, sosial, spiritual, 

dan intelektual anak, khususnya pada 1000 hari 
pertama kehidupan.

•	 Melalui Program Sponsorship, yang 

mengimplementasikan program kesehatan 

dan gizi kepada ibu, bayi, dan anak, kami 

telah menjangkau 51 Posyandu di 13 desa di 
Kabupaten Sumba Barat, Nusa Tenggara Timur.

Beberapa Catatan Keberhasilan

•	 Sebanyak 372 ibu hamil dan menyusui 

mendapatkan dukungan konseling. Terdapat 
peningkatan pemberian ASI ekslusif pada ibu 

hamil dan menyusui yang melakukan konseling. 
Rata-rata pemberian ASI ekslusif pada kelompok 
yang dibina adalah 11,4% sedangkan pada 
kelompok lain hanya 5,6% dalam enam minggu 
pasca persalinan.

•	 Bupati Sumba Barat telah berkomitmen untuk 

mengalokasikan anggaran Rp500 juta untuk 
mendukung pelaksanaan program UKS di 
Kabupaten Sumba Barat. Komitmen ini telah 
tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah 
Daerah melalui instansi terkait, yaitu Dinas 

Kesehatan yang akan bersinergi dengan Dinas 

Pendidikan, Bappeda, dan Kantor Kementerian 

Agama sebagai Tim Pembina UKS Kabupaten 
(advokasi kesehatan sekolah).

Program Dukungan Kesehatan Jiwa dan 
Psikososial (MHPSS)

Dalam Program Dukungan Kesehatan Jiwa dan 

Psikososial di tahun 2021, kami berfokus untuk 
memperkuat pendekatan terkini atas penyusunan 

program dukungan psikososial dan percobaan 

kegiatan MHPSS untuk staf. Selama tahun 2021, 
program MHPSS telah berhasil menjangkau 2.246 
orang, yang terdiri dari 1.984 anak-anak dan 262 
orang dewasa. Untuk memperkuat program ini, kami 
melakukan pelatihan bagi guru mengenai HEART 
(Healing & Education through Art) dan kelompok 

dukungan sebaya. Dengan ini, guru-gurudapat 
mendukung anak-anak melalui kegiatan HEART dan 
mendukung kolega sesama guru melalui aktivitas 

kelompok dukungan sebaya.

Program Respons COVID-19 Sektor MHPSS

Melalui Program Dukungan Kesehatan Jiwa dan 

Psikososial dalam konteks respons COVID-19, Save 

the Children Indonesia juga memberikan dukungan 

bagi tenaga kesehatan sebagai ujung tombak 

penanganan COVID-19. Sebanyak 592 orang telah 
mendapatkan manfaat dari program ini.

Kemitraan
Apresiasi dan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah mendukung dan bekerja sama dalam 

program-program tematik Kesehatan dan Gizi: 

Kementerian Kesehatan, Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional, Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana, Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah, Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, Kementerian 

Pendidkan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 
Kementerian Agama, Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional, Kantor Staf Presiden, 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga, dan 

pemerintah daerah, termasuk Dinas Kesehatan 

dan  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, di 

berbagai provinsi dan kabupaten/kota;

The Power of Nutrition, Asia Philanthropy Circle, 
Global Affairs Canada, Unilever, Scaling Up Nutrition 
(SUN), Charles Monat Associates, Johnson & Johnson, 
Bill & Melinda Gates Foundation, Swiss Solidarity, 
Sompo Holdings, USAID, The Australian Government, 
Government of Western Australia;

Nutrition International, NFDMC, Yayasan Pulih, 
Perkumpulan Stimulant Institute, Jhpiego, UNICEF, 
Global Health Media Project, Asosiasi Ibu Menyusui 

Indonesia, Sentra Laktasi Indonesia (SELASI), Forum 

Komunikasi Keluarga Anak dengan Disabilitas, Ayah 

ASI, Universitas Indonesia, Universitas Gadjah Mada, 
BPJS Watch, Koalisi Nasional Gerakan Kesehatan 

Ibu dan Anak (GKIA), Koalisi Nasional PAUD HI, dan 
berbagai koalisi lain.

https://sumbabaratkab.go.id/peningkatan-kapasitas-tim-pembina-uks-m-kabupaten-sumba-barat-dan-sumba-tengah/
https://sumbabaratkab.go.id/peningkatan-kapasitas-tim-pembina-uks-m-kabupaten-sumba-barat-dan-sumba-tengah/
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Program Pendidikan
Ringkasan

Pandemi COVID-19 telah memaksa lebih 

dari 646.000 sekolah di Indonesia tutup 
selama hampir dua tahun sejak 2022. 

Lebih dari 60 juta siswa di Indonesia 
terdampak. Pembelajaran jarak jauh, 
menjadi opsi yang tersisa bagi jutaan 

anak yang tidak memiliki akses pada 

pembelajaran daring. Anak-anak 
kehilangan pembelajaran seiring  

dengan penutupan sementara sekolah. 
Semakin lama anak-anak kehilangan 

pembelajaran, semakin tinggi 

angka penurunan pengetahuan dan 

keterampilan akademis.

Save the Children Indonesia menginisiasi 

upaya untuk menghilangkan kesenjangan  

tersebut dan memastikan peran aktif 

guru, orang tua, dan masyarakat dalam 

memastikan anak-anak dapat terus 

belajar selama pandemi COVID-19.

Permasalahan yang Dihadapi 
Anak-Anak
•	 Menurut Studi Global Save the Children pada 

tahun 2020, hampir 8 dari 10 responden anak 
mengatakan mereka tidak dapat mengakses 

materi pembelajaran yang memadai.
•	 Sementara itu, 1 dari 5 orang tua mengatakan 

sulit untuk membeli materi pembelajaran untuk 

anak-anak mereka. 
•	 Sekitar 7 dari 10 orang tua mengatakan anak-

anak mereka belajar lebih sedikit dan anak-anak 

berpikir demikian (73%).
•	 Sementara itu, 1 dari 5 anak mengatakan “Tidak 

ada yang bisa membantu saya” dan sekitar 1% 
anak-anak mengatakan bahwa mereka tidak 

belajar apa-apa sama sekali.

Foto: Save the Children Indonesia
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Tujuan Strategis Kami
Save the Children bekerja untuk memastikan 

anak-anak, termasuk anak dengan disabilitas,  

mendapatkan kembali pembelajaran yang hilang 

melalui sistem pendidikan berkualitas yang aman, 

berkelanjutan, dan inklusif.

Sasaran Strategis Kami
•	 Bekerja bersama mitra untuk memastikan 

peningkatan akses terhadap peluang pendidikan 

dan kesejahteraan dalam konteks pendidikan 

dasar dan PAUD, terutama untuk anak-anak yang 
termarjinalkan.

•	 Meningkatkan kapasitas guru dan fasilitator 

pendidikan untuk menciptakan pedidikan yang 

aman, berkualitas, dan inklusif bagi anak-anak.
•	 Mempromosikan kebijakan, undang-undang, 

investasi publik, dan pengembangan sistem atau 

layanan yang dibuat oleh pemerintah untuk 

memenuhi hak anak-anak atas pendidikan, 

kesejahteraan, dan perkembangan anak usia dini.
•	 Mendukung penilaian pembelajaran yang 

menunjukkan kemajuan dalam pembelajaran, 

kesejahteraan, dan perkembangan anak usia dini 

yang didorong oleh partisipasi aktif anak-anak.

Beberapa Sorotan Intervensi 
dan Capaian Tahun 2021

Nusa Tenggara Timur (Kupang, Sumba 
Tengah, dan Sumba Barat)

Melalui Program Sponsorship di Sumba, kami telah 

menjalankan program pendidikan di 73 PAUD dan 72 
SD selama pandemi. 

Melalui Program School for Change di Kupang, kami 

bekerja di 56 SD untuk memastikan pembelajaran 
tetap berlangsung dalam kerja sama erat dengan 

Dinas Pendidikan supaya praktik terbaiknya dapat 

direplikasi dan ditingkatkan di ratusan sekolah lain.

Di Kupang, kami juga mengenalkan penerapan 

pendekatan disiplin positif kepada para guru untuk 

menciptakan sekolah yang aman dan membangun 

layanan perlindungan anak berbasis masyarakat. 
Selain itu kami menyisipkan pendekatan Percepatan 

Literasi dan Disiplin Positif untuk Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Nusa 
Cendana. 

Sementara itu, di Sumba Barat, kami menjalankan 

pengembangan program Sponsorshop yang kami 

sebut Setara Sejak Dini (Starting Out Equal) selama 

1,5 tahun untuk meningkatkan kesadaran gender. 

Kisah Dede dan Tores, NTT
Dede, murid di sebuah SD di Kabupaten Kupang, telah 

menjadi kakak “Sahabat Baca” sejak tahun 2019. 

Tugasnya adalah mendampingi adik-adik kelas dalam 

belajar membaca. “Beta, sebagai kakak Sahabat Baca, 

dipilih guru untuk melatih adik-adik membaca supaya 

bisa membaca, bisa mendapatkan ilmu dari buku-

buku cerita,” kata Dede. 

Tores adalah salah satu murid di kelompok Sahabat 

Baca yang didampingi Dede. Kini dia telah bisa 

membaca dengan lancar. Dia juga memiliki beberapa 

buku cerita favorit. “Senang, bahagia karena bisa baca 

buku. Saya punya buku kesukaan Semut dan Burung 

Merpati, Bawang Merah Bawang Putih, Si Kucing dan 

Ayam Jantan,” kata Tores.

Sahabat Baca merupakan bagian dari program 

percepatan literasi dan perlindungan anak di sekolah 

bernama School for Change, yang dijalankan oleh 

Save the Children di Kabupaten Kupang pada tahun 

2018-2021. Inisiasi kegiatan ini dilakukan melalui 

kerja sama dengan sekolah-sekolah dampingan.

Dalam kegiatan ini, anak kelas awal dan kakak kelas 

dipasangkan untuk membaca bersama di waktu 

senggang, baik di sekolah maupun di rumah. Kakak 

kelas membimbing adik kelas membaca dalam periode 

waktu tertentu. Setelah itu, ketika mengembalikan 

buku, guru akan menguji pemahaman dan kemajuan 

adik kelas dalam membaca. Selain itu, guru-guru kelas 

juga menyediakan waktu khusus di pagi hari bagi 

anak-anak murid untuk membaca.

“Kami selalu melibatkan anak untuk ikut aktif dalam 

kegiatan literasi khususnya pada pagi hari. Guru-

guru mewajibkan agar semua peserta didik membaca 

selama kurang lebih 15 menit sebelum materi 

pelajaran dimulai,” tutur Wilhelmina Kasih, kepala 

sekolah di salah satu SD dampingan.

“Kakak-kakak sahabat baca, mereka mempunyai 

tugas untuk mendampingi adik-adik kelas rendah 

untuk bisa belajar membaca, mengenal huruf, 

mengenal kata dan suku kata.” •
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Pengembangan ini juga bertujuan untuk memperkuat 

mekanisme rujukan berbasis sekolah dalam rangka 

mengurangi kekerasan berbasis genderterhadap anak 

dan perempuan. Kami juga menerima Sponsorship 

Innovation Learning Fund (SILF) bersama dengan 

Save the Children Filipina untuk menerapkan Gender 

Equality Toolkit (GET) kepada para guru PAUD.

Nusa Tenggara Barat (Lombok)

Melalui program TRANSISI dan HARMONI, kami 
bekerja di 30 PAUD dalam mendukung pembelajaran 
dari rumah selama pandemi COVID-19. Kami tidak 
hanya bekerja untuk dan bersama anak-anak, tetapi 

juga melibatkan guru dan orang tua/pengasuh. 
Beberapa kegiatan di antaranya adalah pembentukan 

kelompok pengasuhan laki-laki/ayah dan peluncuran 

panduan untuk program PAUD Holistik Integratif dan 
pembelajaran dari rumah.

Jawa Barat (Bandung dan Ciajur)

Melalui Program Learning Never Stops, kami 

mendampingi 13 SMP di Kabupaten Bandung untuk 

mendukung lebih dari 5.000 anak-anak supaya tetap 
dapat belajar dari rumah selama pandemi. Kami 
membantu orang tua untuk dapat memberikan 

dukungan psikososial dan panduan penggunaan 

internet yang aman bagi anak-anak mereka. Kami 
juga menginisiasi penerapan aplikasi digital Waliku 

yang dapat digunakan oleh guru dan sekolah untuk 

memantau absensi atau ketidakhadiran murid.

Melalui Program We See Equal tahap kedua, kami 

mendampingi 30 SMP di Kabupaten Bandung dan 
Cianjur dengan mengembangkan Prosedur Operasi 

Standar (SOP) pencegahan dan penanggulangan 

kekerasan terhadap anak serta memasukkan modul 

promosi kesetaraan gender (Choices+) yang telah 

menjangkau 9.297 siswa dan 450 guru/staf sekolah. 
Kami mengembangkan dan melakukan program 

terkait pengasuhan yang telah menjangkau 1.120 
keluarga, serta memperkuat dukungan untuk 

menindaklanjuti pemantauannya dengan kegiatan 

kunjungan ke rumah orang tua bekerja sama dengan 

50 tenaga kesejahteraan sosial dari Dinas Sosial 
setempat. 

Sulawesi Selatan (Bone dan Wajo)

Melalui program Respons COVID-19 di Sektor 
Pendidikan, kami bekerja sama dengan Dinas 

Pendidikan setempat untuk mendukung siswa belajar 

dari rumah selama pandemi. Melalui program ini 

kami membantu guru berkunjung ke rumah siswa, 

menyediakan perlengkapan kebersihan di sekolah, 

dan mendistribusikan perlengkapan kembali 

ke sekolah (safe back to school kit) kepada 9.000 
siswa. Program ini diluncurkan dalam kerja sama 
dengan Direktorat Sekolah Dasar dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Sulawesi Tengah (Palu), Sulawesi Barat 
(Mamuju), dan Nusa Tenggara Timur 
(Kupang, Sumba Timur, Malaka)

Melalui Program Pendidikan dalam Situasi 

Darurat, kami mendirikan pos pendidikan bekerja 

sama dengan Dinas Pendidikan setempat. Kami 
mendukung anak-anak kurang beruntung yang 

tinggal di daerah terdampak gempa bumi, banjir, 

dan siklon supaya mereka tetap dapat belajar dan 

mengakses pendidikan yang tersedia melalui tempat 

pembelajaran sementara, penyediaan perlengkapan 

belajar, kebersihan, dan rekreasi. Kami juga melatih 
anak-anak dalam hal kesiapsiagaan bencana,  

pembelajaran emosional sosial, dan penerapan 

kurikulum dalam situasi darurat.

Kemitraan
Apresiasi dan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah mendukung dan bekerja sama dalam 

program-program tematik Pendidikan:

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi (Kemdikbudristek), termasuk di dalamnya 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 
Direktorat Sekolah Dasar, Direktorat PAUD, 
Sekretariat Nasional Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB), dan Pusat Penelitian dan Kebijakan 

(Puslitjak); pemerintah daerah di berbagai provinsi 

dan kabupaten/kota, termasuk Dinas Pendidikan;

Department of Foreign Affairs and Trade (DFAT) 
Australia, IKEA Foundation, Mars Wrigley 

Foundation, Cargill Tropical Palm, CISCO, P&G, Asian 
Development Bank, Bank of America Merrill Lynch, 

PALYJA, Urban Company Group;

CIS Timor, Bengkel APPeK NTT, Perkumpulan 
Stimulant Institute, Yayasan Wahana Komunikasi 
Wanita (YWKW), Perkumpulan Keluarga Berencana 
Indonesia (PKBI) Sulawesi Tengah dan Sulawesi 
Selatan, Wadjo Institute, Perkumpulan AKAMSI, 

INANTA, GAPEMASDA, Yayasan IBU, Yayasan 
Hotline Surabaya, Koalisi Nasional PAUD HI, serta 
Basic Education Working Group (BEWG).
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Program Perlindungan Anak
Ringkasan

Sejak pandemi COVID-19, anak-

anak menjadi kelompok rentan yang 

terancam mengalami kasus kekerasan. 
Selama 2021, kasus kekerasan terhadap 
anak meningkat secara signiĆkan dan 
diperparah dengan sulitnya mendapatkan 

akses layanan bagi penyintas kekerasan.

Sementara itu, pembelajaran daring 

saat pandemi telah menaikkan tingkat 

penggunaan internet. Namun, tingkat 
literasi digital orang tua masih rendah. 
Situasi ini berpengaruh terhadap 

peningkatan ancaman kekerasan siber 

terhadap anak.

Sistem perlindungan anak terus menjadi 

kerangka kerja utama untuk menghadapi 

masalah ini, mengadaptasi pendekatan 

program, menggunakan platform daring, 

sambil terus meningkatkan kesadaran 

akan perlindungan anak di ranah digital. 

Hal ini penting dilakukan untuk 

memastikan penerapan mekanisme 

yang sudah ada untuk mencegah dan 

menangani setiap indikasi kekerasan 

terhadap anak. 

Selain itu, kami juga mendorong 

masyarakat membangun mekanisme 

perlindungan dan memastikan layanan 

rujukan dapat diakses, sembari 

melakukan advokasi terhadap reformasi 

kebijakan dan alokasi anggaran untuk 

program perlindungan anak.

Foto: Iqbal Lubis / Save the Children
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Permasalahan yang Dihadapi 
Anak-Anak
Menurut data platform pelaporan SIMFONI PPA 

yang diterbitkan oleh Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, terdapat 

peningkatan kasus kekerasan terhadap anak setiap 

tahun. Menurut Survei Nasional Pengalaman Hidup 
Anak dan Remaja Tahun 2018, dalam periode 12 
bulan, sekitar 1 dari 5 anak perempuan dan 1 dari 3 
anak laki-laki mengalami pelecehan Ćsik, 3 dari 5 anak 
perempuan dan 1 dari 2 anak laki-laki mengalami 

pelecehan emosional, sementara 1 dari 11 anak 

perempuan dan 1 dari 17 anak laki-laki mendapat 

pelecehan seksual.

Dalam konteks lain, terdapat temuan bahwa sekitar 

50% anak-anak mengalami perundungan di sekolah 
(laporan UNICEF), sekitar 10,35% perempuan usia 
20-24 tahun telah menikah pada usia anak atau 
sebelum usia 18 tahun (BPS 2020), dan sekitar 64,2 
ribu kasus dispensasi perkawinan anak pada tahun 

2020 disetujui oleh pengadilan (Badan Peradilan 
Agama). Selain itu, sekitar 3,2 juta anak-anak usia 
di bawah 15 tahun bekerja dalam kondisi yang 
berbahaya (ILO) dan sekitar 70% pekerja anak berada 
di sektor pertanian (Kementerian Ketenagakerjaan).

Studi global Save the Children tahun 2020 
menemukan bahwa 40% orang tua tidak melakukan 
apa pun untuk melindungi anak-anak mereka saat 

menggunakan internet. Hal ini berkontribusi pada 
peningkatan jumlah kekerasan siber terhadap anak.

Tujuan Strategis Kami
Untuk memperkuat sistem perlindungan anak 
pemerintah di semua tingkat, memastikan anak-

anak dilindungi secara inklusif dari berbagai bentuk 

kekerasan, eksploitasi, penelantaran, dan perkawinan 

anak dan perkawinan paksa.

Sasaran Strategis Kami
•	 Membantu anak-anak untuk dapat melaporkan 

kejadian yang berhubungan dengan keselamatan 

dan kesejahteraan mereka untuk dapat ditangani 

melalui Save the Children atau mitra kerja. 
•	 Meningkatkan kemampuan Save the Children dan 

mitra kerja dalam menangani laporan kasus.
•	 Meningkatkan jumlah anak perempuan dan laki-

laki yang melaporkan peningkatan keselamatan 

dan kesejahteraan mereka, sebagai dampak 

kebutuhan mereka ditangani melalui intervensi 

Save the Children dan/atau mitra.
•	 Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik 

pengasuh perempuan dan laki-laki serta anggota 

masyarakat terhadap kesetaraan gender dan/

atau perlindungan anak dari kekerasan.
•	 Mempromosikan penyedia layanan perlindungan 

anak dengan kapasitas yang lebih baik untuk 

mencegah dan menanggapi kasus kekerasan 

terhadap anak.
•	 Mendukung peningkatan kesehatan mental 

dan/atau kesejahteraan psikososial anak-

anak, remaja, anggota keluarga, atau pengasuh 

melalui program dukungan kesehatan jiwa dan 

psikososial.

Kisah LD, Jawa Timur

LD (17), anak perempuan pelajar SMA dari Jawa Timur, 

terjebak dalam sebuah pekerjaan yang tidak disangka 

sebelumnya. Ia melamar sebuah pekerjaan bergaji tinggi 

dengan syarat mudah – foto selfie, di Nusa Tenggara 
Timur (NTT) atas ajakan kawannya, SL (20). Saat itu LD 

berpikir ingin membantu keluarganya yang mengalami 

kesulitan ekonomi karena terdampak pandemi. Setelah 

diterima, LD pergi bersama SL tanpa memberitahu 

keluarganya tentang rencana kepergian sebenarnya. 

Begitu sampai di NTT, tanda tangan kontrak, dan bekerja, 

baru LD tahu bahwa ia harus bekerja di kelab malam 

yang menyajikan minuman beralkohol. Sebagai pelayan, 

ia harus mengenakan rok mini dan memasang rias wajah 

tebal. LD ingin pulang kembali ke Jawa Timur, tetapi 

takut karena telah menyepakati kontrak, termasuk pasal 

penalti jika hendak keluar. Sebelum kontrak, manajer 

perekrut kerja tahu bahwa LD masih berusia anak-anak, 

tetapi tetap melanjutkan kontrak tersebut.

LD takut memberitahu orang tuanya dan mengatakan 

ia bekerja sebagai pelayan di Bali. Namun, ia bercerita 

kepada pamannya di Bali tentang situasi sebenarnya. 

Paman LD memberitahu 

orang tua LD, yang 

kemudian melaporkan 

kasus tersebut ke 

Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan Anak 

(DP3A) setempat. Tim 

DP3A menangani kasus ini 

dan mengupayakan untuk 

dapat memulangkan LD. 

Tim DP3A lantas berkoordinasi dengan Save the Children 

untuk meminta dukungan teknis karena bagi DP3A, ini 

kasus pertama eksploitasi anak lintas kota dan provinsi 

yang mereka tangani.

Save the Children melalui Program Families First 

memberikan dukungan teknis atas manajemen kasus 

tersebut lewat koordinasi dengan Dinas Sosial NTT. 

Koordinasi ini berjalan sangat lancar. Save the Children 

juga membantu biaya perjalanan pulang, memberikan 

dukungan psikososial bagi LD dan keluarga, serta 

memastikan LD dapat kembali bersekolah. Akhirnya 

pada Februari 2021, LD kembali ke kota asalnya dan 

dapat berkumpul lagi dengan keluarga. •
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Beberapa Sorotan Intervensi 
dan Capaian Tahun 2021
•	 Save the Children Indonesia berkontribusi dalam 

pengembangan Strategi Nasional Penghapusan 

Kekerasan terhadap Anak (Stranas PKTA) tahun 
2022-2025. Di dalamnya memuat strategi untuk 
mewujudkan anak Indonesia dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal berdasarkan potensi 

masing-masing dan bebas dari segala bentuk 

kekerasan, termasuk pengabaian dan eksploitasi.
•	 Panduan nasional terkait Sistem Pemantauan & 

Remediasi Pekerja Anak (CLMRS) di tingkat desa 
telah berhasil dikembangkan dengan menjadikan 

program Save the Children sebagai rujukan. 
Panduan ini akan diadopsi dan diuji coba oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak pada tahun 2022.
•	 Sebanyak empat kabupaten mengembangkan 

regulasi terkait Kabupaten/Kota Layak Anak.
•	 RUU Tindak Pidana Kekerasan Seksual telah 

masuk proses legislasi dan diharapkan untuk 

disahkan pada tahun 2022.
•	 Lebih dari 300 model Perlindungan Anak Terpadu 

Berbasis Masyarakat (PATBM) dalam program-
program Save the Children dan mitra terkait 

perlindungan anak didirikan dan diperkuat 

untuk dapat mengakses dana desa. Dua model 
PATBM telah berhasil diubah menjadi Lembaga 
Kemasyarakatan Desa (LKD) untuk mendapatkan 

alokasi pendanaan.
•	 Sistem Pemantauan dan Remediasi Pekerja Anak 

(CLMRS) telah dikenalkan dan diimplementasikan 
di lebih dari 100 desa dalam komunitas rantai 
pasok kakao yang menjadi wilayah dampingan 

program Save the Children.
•	 Program Keluarga Harapan (PKH) Kementerian 

Sosial mengadopsi materi pembelajaran daring, 

infograĆs, dan video terkait Sesi Pengembangan 
Keluarga dan E-Learning Kode Etik Pekerja Sosial 

yang dikembangkan bersama Save the Children.
Sementara itu, materi cetaknya telah dikirimkan 

untuk 11 sekretariat PKH di Jabodetabek dan 

Jawa Barat. 
•	 Sebanyak 72 fasilitator laki-laki dan 173 

perempuan telah dilatih; 212 ayah dan 1.605 ibu, 
termasuk orang tua dari anak-anak penyandang 

disabilitas dan organisasi penyandang disabilitas, 

mendapatkan pelatihan perlindungan anak.
•	 Sebanyak 271 laki-laki dan 474 perempuan 

pekerja sosial menghadiri pertemuan supervisi.
•	 Sebanyak 616 laki-laki dan 902 perempuan 

pekerja sosial, pekerja kasus, dan penegak hukum, 

termasuk organisasi penyandang disabilitas, 

telah mendapatkan pelatihan penanganan 

kasus kekerasan terhadap anak. Sebanyak 377 
anak laki-laki dan 228 anak perempuan telah 
mendapatkan bantuan penanganan kasus yang 

dikelola oleh pekerja sosial yang telah terlatih.
•	 Sebanyak 113 laki-laki dan 228 perempuan 

pekerja sosial, pekerja kasus, dan penegak hukum, 

termasuk organisasi penyandang disabilitas, telah 

mendapatkan pelatihan tentang perlindungan 

anak dan dukungan psikososial untuk anak yang 

berhadapan dengan hukum. 
•	 Kebijakan Perlindungan Anak Save the Children 

telah diadopsi oleh Kementerian Sosial dalam 

Peraturan Menteri Sosial  Nomor 1 Tahun 2020 
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah Nomor 44 Tahun 2017 Tentang 
Pelaksanaan Pengasuhan Anak.

•	 Sebanyak 264 laki-laki dan 2.147 perempuan 
menghadiri serangkaian webinar dan konsultasi 

langsung tentang pengasuhan anak-anak 

disabilitas selama pandemi COVID-19.

Kemitraan
Apresiasi dan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah mendukung dan bekerja sama dalam 

program-program tematik Perlindungan Anak:

Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak, Kementerian Sosial,  

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, 

Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan, Kementerian Tenaga 
Kerja, Kementerian Pembangunan Desa, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 
dan Teknologi (Kemdikbudristek), badan-badan 
pemerintah di tingkat provinsi dan kabupaten, 

dan badan-badan PBB termasuk UNICEF, UNFPA, 
UNHRC, UN Women;

Department of Foreign Affairs and Trade (DFAT) 
Australia, IKEA Foundation, Cargill, P&G, Mars 
Wrigley Foundation, Barry Callebaut, Swiss 

Solidarity, Johnson & Johnson, Swedish International 
Development Cooperation Agency;

LPP Bone, Yayasan Wadjo, Perkumpulan Wallacea, 
Sulawesi Community Foundation, CIS Timor, Bengkel 
APPeK NTT, Perkumpulan Stimulant Institute, 
Yayasan Panorama Alam Lestari, Perkumpulan 
Akamsi, Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) Sulawesi Tengah, Yayasan INANTA, Aliansi 
End Violence Against Children (EVAC) dan 31 

organisasi anggotanya, Indonesia Joining Forces to 

End Violence Against Children (IJF-EVAC) dengan 

enam organisasi anggota yang berfokus pada anak, 

Aliansi ASUH SIAGA, PISAgro, dan Indonesia Child 
Online Protection (ID-COP). 
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Program Kemiskinan Anak
Ringkasan

Sekitar 10% penduduk Indonesia hidup 
di bawah garis kemiskinan. Sebagian dari 
mereka merupakan petani kecil di daerah 

pedesaan dengan beragam tantangan, 

mulai dari krisis iklim, akses ke input 

pertanian, kredit, mekanisasi pertanian, 

pengetahuan, hingga keterampilan. Krisis 
iklim juga membuat orang dan anak muda 

dengan disabilitas menghadapi tantangan 

lebih besar dalam mengakses peluang 

ekonomi. 

Save the Children terus memberikan 

dukungan terhadap keluarga, pemuda, 

dan kelompok rentan tersebut untuk 

memperkuat ketahanan mereka, dengan 

cara meningkatkan kapasitas mata 

pencaharian serta akses ke perlindungan 

sosial yang sensitif terhadap gender dan 

inklusi sosial, termasuk isu krisis iklim.

Permasalahan yang Dihadapi 
Anak-Anak
Menurut data BPS tahun 2020, sekitar 10,19% 
penduduk Indonesia hidup di bawah garis kemiskinan 

(semester 2). Di desa, jumlahnya hampir dua kali lipat 
(13,2%) dibandingkan di perkotaan (7,2%). 

Banyak petani kecil di daerah pedesaan mengalami 

berbagai tantangan yang menghambat upaya 

peningkatan status kesejahteraan mereka. Di sektor 
pertanian, beberapa tantangan yang dihadapi oleh 

petani, bahkan sebelum pandemi COVID-19 terjadi, 

antara lain krisis iklim – yang mendorong terjadinya 

banyak bencana seperti kekeringan, banjir, dan cuaca 

ekstrem, akses terhadap input pertanian, pinjaman, 

pengetahuan, dan keterampilan.

Selain itu, banyak ditemukan kasus petani hanya 

memiliki satu sumber pendapatan saja, yang mana 

menjadikan mereka sangat rentan ketika terjadi gagal 

panen atau  bencana.

Studi global Save the Children pada tahun 2020 juga 
menunjukkan bahwa hampir 3 dari 4 (74%) keluarga 
kehilangan sebagian atau hampir seluruh pendapatan 

mereka sejak pandemi COVID-19 terjadi di Indonesia.

Foto: Angger Timur / Save the Children
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Sebanyak 80% responden orang tua kehilangan 
≥50% dari pendapatan mereka, sementara 30% lain 
kehilangan ≥75% dan 6% tidak memiliki penghasilan 
sama sekali. Selain itu, sekitar 4 dari 5 (79%) orang 
tua kehilangan ≥1 sumber pendapatan, misalnya dari 
pekerjaan utama.

Secara umum (92%), responden merasa sulit untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sementara itu, 
sekitar 2% anak-anak responden menyatakan 
pendidikan mereka terhambat karena harus bekerja 

paruh waktu untuk membantu ekonomi keluarga. 
Secara global, angka ini meningkat hingga 5% untuk 
anak-anak yang orang tuanya memiliki disabilitas. 

Berbagai cara dilakukan untuk dapat bertahan selama 

pandemi COVID-19, seperti memilih makan yang 

murah (76%), berhuntang (56%), mengurangi varian 
jenis makanan untuk anak-anak (52%), mengurangi 
porsi makan untuk dewasa (65%), dan mengurangi 
frekuensi makan (57%).

Tujuan Strategis Kami
Membangun ketahanan anak-anak dan masyarakat 

untuk menghadapi krisis iklim dan risiko bencana 

yang berdampak ke hidup mereka melalui pendekatan 

perlindungan sosial yang peka terhadap anak.

Sasaran Strategis Kami
•	 Meningkatkan akses dan kapasitas keluarga 

untuk membantu mereka melindungi mata 

pencaharian dan meningkatkan investasi 

keluarga terhadap anak-anak, terutama mereka 

yang terkena dampak krisis iklim.
•	 Mempromosikan perubahan yang dibuat oleh 

pemerintah dan pihak lain atas kebijakan, 

regulasi, investasi publik, atau struktur yang 

berfokus pada anak terhadap hak-hak anak atas 

perlindungan sosial.
•	 Memberikan dukungan kepada anak-anak 

dan rumah tangga dengan bantuan uang tunai 

dan voucer oleh Save the Children atau mitra 

untuk mengatasi dampak negatif krisis iklim dan 

bencana.
•	 Mengembangkan studi penelitian dan evaluasi 

berkualitas tinggi mengenai bantuan tunai dan 

voucer (CVA), mata pencaharian tahan iklim dan 

tindakan antisipatif, dan/atau perlindungan sosial 

yang peka pada anak dalam upaya pemenuhan 

hak-hak anak atau hasil terobosan, termasuk 

pendekatan transformatif gender.

Kisah Tommy*, 

Jawa Barat
Tommy* (18), pelajar 

SLB di Jawa Barat, 

tinggal bersama saudara, 

kakek, dan neneknya. 

Kedua orang tuanya 

telah meninggal. Setiap 

hari sepulang sekolah, 

ia membantu kakeknya 

di kebun sayur. Dibandingkan teman-teman sebaya di 

sekolah, Tommy termasuk cepat dalam mengingat dan 

membaca. Ia pernah memenangkan lomba literasi dan 

aktif dalam kegiatan Pramuka. 

Ia punya rencana khusus setelah lulus sekolah. “Saya 

pengin punya uang sendiri. Saya gunakan untuk modal 

tani ke kakek, untuk membeli kebutuhan sendiri, untuk 

menabung. Nanti setelah lulus, saya mau langsung kerja, 

tidak kuliah, supaya bisa mengumpulkan uang sendiri.”

Save the Children melalui program kesiapan kerja 

dan prakerja bernama Skills to Succeed mendampingi 

beberapa sekolah di Jawa Barat untuk membantu 

remaja seperti Tommy menyiapkan diri memasuki dunia 

kerja. Tommy tertarik mengikuti program ini di sekolah 

setelah tahu dari gurunya, bahwa ia bisa mendapatkan  

pengalaman magang dari sana. Gurunya juga mengajak 

Tommy dan murid-murid untuk mempelajari beberapa 

materi soft skill seperti pengenalan diri, komunikasi 

efektif, dan cara mengatasi stres.

Tommy bercerita bahwa setelah mengikuti kegiatan 

ini, dia sadar memiliki beberapa kebaikan seperti “suka 

menolong, baik hati, jujur, disiplin”. Dia juga belajar cara 

berkomunikasi yang baik, efektif, dan menghargai lawan 

bicara, serta cara mengatasi stres. “Kalau stres, mencari 

kegiatan positif. Saya pernah stres. Mencari kegiatan 

yang positif seperti menyapu, mengelap, dan bersih-

bersih rumah.”

Ia juga dihubungkan dengan pengelola bisnis di mana dia 

bisa bekerja magang. Rencana ini mendapat dukungan 

dari keluarga Tommy. “Tidak masalah jika dia magang 

sebagai petugas kebersihan,” kata bibinya.

Sebelum program magang dimulai, Save the Children 

terlebih dulu memastikan manajemen dan staf tempat 

usaha yang bermitra siap untuk memberikan dukungan 

yang baik dan tepat bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus seperti Tommy. 

“Kata pak manajer, kalau kerja harus jujur, disiplin, dan 

rajin. Kalau magang, harus berani, mau belajar, mau 

bertanya,” kata Tommy. “Saya siap magang, saya berani,” 

imbuhnya. •
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Beberapa Sorotan Intervensi 
dan Capaian Tahun 2021
Pada tahun 2021, Save the Children Indonesia terus 
melanjutkan dukungan bagi rumah tangga yang 

rentan. Kami secara intensif mendukung masyarakat 
pertanian (kakao di Sumatera Barat, Lampung, 

Sulawesi Selatan; dan kelapa sawit di Kalimantan 

Barat), komunitas pengungsi penyintas gempa dan 

tsunami Sulawesi Tengah tahun 2018 (pemilik usaha 
mikro, kecil, dan menengah di Sulawesi Tengah), dan 
remaja penyandang disabilitas (Jawa Barat dan Jawa 

Timur). 

Kami terus fokus untuk mencapai perubahan sistemik 

melalui pendekatan program yang menyeluruh 

terhadap model sosioekologi anak, bekerja sama 

dengan pemerintah, perusahaan swasta, sekolah, 

masyarakat, dan orangtua atau pengasuh.

Sejalan dengan program pemerintah tentang akses 

keuangan inklusif, kami mendorong dan mendampingi 

Village Savings & Loan Association (VSLA), sebuah 
kelompok simpan pinjam berbasis masyarakat, untuk 

meningkatkan literasi keuangan keluarga petani 

kakao. Melalui VSLA, kami juga membantu petani 
kecil mengatasi tantangan dalam hal akses modal 

usaha dan pinjaman.

Hingga akhir tahun 2021, terdapat 443 kelompok 
VSLA dengan total tabungan mencapai Rp3,42 miliar. 
Sekitar 97% di antaranya  telah digunakan dalam 
kegiatan pinjaman di antara anggota VSLA sepanjang 

tahun 2021. Selain itu, 17 anggota telah memiliki 
akses permodalan dari lembaga keuangan formal.

Selanjutnya, untuk meningkatkan ketahanan rumah 

tangga petani kakao, kami mendukung rumah 

tangga petani untuk memulai sumber pendapatan 

alternatif sebagai penghasilan tambahan untuk 

kebutuhan rumah tangga, terutama selama masa 

peremajaan tanaman (replanting). Hingga akhir tahun 
2021, sebanyak 14 kelompok telah meningkatkan 
pendapatan dengan jumlah bervariasi antara Rp12 
juta hingga  Rp88 juta per tahun per kelompok, dari 
berbagai jenis usaha berikut: jamur tiram, pupuk, 

tambak ikan, dan pembibitan tanaman.

Sebagai bagian dari upaya membangun inklusi 

digital di komunitas perkebunan kakao, kami juga 

mengembangkan aplikasi digital untuk layanan Good 

Agriculture Practices (GAP) yang disebut SIKAP. 
Setelah mengikuti pelatihan GAP, 193 pemuda di 

komunitas kakao dapat menawarkan keterampilan 

mereka untuk pemilik perkebunan kakao, seperti 

pencangkokan samping dan pemangkasan. Layanan 
GAP dipasarkan melalui aplikasi SIKAP. Pada akhir 
tahun 2021, 450 petani telah memanfaatkan dan 
membayarkan layanan GAP melalui SIKAP.

Di Sulawesi Tengah, terdapat 353 rumah tangga 
penyintas gempa dan tsunami tahun 2018 yang 
menerima bantuan tunai untuk membantu pemulihan 

pasca bencana. Dalam upaya meningkatkan 
kemampuan UMKM pasca bencana, kami bekerja 
sama dengan Dinas UMKM di tingkat provinsi dan 
kabupaten untuk mengadakan pelatihan. Melalui 
aktivitas ini, pemilik UMKM dapat memiliki akses ke 
pasar yang lebih besar, seperti pemilik usaha, bank 

atau lembaga keuangan formal, program Corporate 

Social Responsibility (CSR), dan sektor swasta lain di 
Sulawesi Tengah. 

Selain itu, kami juga memberikan dukungan intensif 

dan mendorong kolaborasi multi-sektor untuk 

meningkatkan akses magang bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus dan membantu meningkatkan 

kapasitas Sekolah Luar Biasa (SLB).

Kemitraan
Apresiasi dan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah mendukung dan bekerja sama dalam 

program-program tematik Kemiskinan Anak:
Kementerian Sosial, national cash working group 

Indonesia;

Mondelez International, Cargill, Accenture, Swiss 

Solidarity, Unilever, Mars Wrigley Foundation, 
Principal Financial, MAST Foundation, Government of 
Western Australia;

Yayasan Sikola Mombine, INANTA, Yayasan IBU, 
Gapemasda, dan Dewi Keadilan Sulawesi Selatan. 
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Program Humanitarian & Resiliensi
Ringkasan
Indonesia secara geograĆs adalah kawasan rawan 
bencana. Setidaknya 30% jumlah penduduk, 
termasuk anak-anak dan orang dewasa dengan 

disabilitas, tinggal di daerah-daerah yang rawan 

berbagai bencana. Namun, akses ke informasi 
serta pengetahuan untuk bersiap siaga, tanggap, 

dan melindungi kehidupan dan penghidupan masih 

terbatas sehingga memperbesar kondisi kerawanan. 
Ini  berpotensi menjadi risiko bagi masyarakat dan 

anak-anak.

Dalam menangani keadaan ini, kami bekerjasama 

dengan para pengemban tugas, masyarakat, lembaga 

anak, sekolah, organisasi swadaya masyarakat, dan 

swasta, untuk membina ketangguhan terhadap 

bencana dan dampak krisis iklim. 

Kami berupaya memperkuat semua kesatuan 

tersebut agar mampu mengatasi ketidakpastian 

bencana dan risiko, meningkatkan kapasitas adaptasi 

guna menyelesaikan akar masalah kerentanan, 

dan menyediakan layanan kemanusiaan yang 

dibutuhkan saat terjadi bencana di Indonesia dengan 

menempatkan anak sebagai nilai inti.

Permasalahan yang Dihadapi 
Anak-Anak
•	 Menurut data BNPB, sebanyak 5.402 bencana 

alam terjadi pada tahun 2021 dan sebagian besar 
adalah bencana hidrometeorologi seperti banjir, 

tanah longsor, angin puting beliung, kekeringan, 

dan kebakaran lahan dan hutan. Jumlah ini 
meningkat 16,2% dari tahun sebelumnya.

•	 Tahun-tahun sebelumnya, bencana alam terjadi 
sebanyak 2.925 pada 2020 dan 3.721 pada 2019. 

•	 Dalam berbagai kejadian bencana alam sepanjang 

tahun 2021, sekitar 7,63 juta orang menderita 
dan mengungsi, 14,9 ribu orang luka-luka, 728 
meninggal dunia, dan 87 dilaporkan hilang. 

•	 Menurut data BNPB pada tahun 2020, sekitar 
30% korban bencana adalah anak-anak.

Tujuan Strategis Kami
Menjadi organisasi respons kemanusiaan terkemuka 

dalam mendukung anak-anak, baik sebelum (siap 

siaga), selama, maupun sesudah bencana; berinvestasi 

memadai untuk meningkatkan mutu, jangkauan, 

dan proĆl kami dengan bekerja bersama mitra; dan 
mendukung pemerintah dengan keahlian kami.

Foto: Thomas Gustafian / Save the Children
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Sasaran Strategis Kami
•	 Membina kemitraan kemanusiaan dalam hal 

kesiapsiagaan dan respons.
•	 Berinvestasi dalam kapasitas respons organisasi, 

khususnya perancangan program bantuan tunai 

dan dukungan kesehatan jiwa dan psikososial.
•	 Membangun dan mengembangkan ketangguhan 

(resiliensi) masyarakat.
•	 Memapankan Save the Children sebagai 

pemimpin pemikiran dalam kegiatan 

kemanusiaan.

Beberapa Sorotan Intervensi 
dan Capaian Tahun 2021
Melalui Program Pendidikan dalam Situasi 

Darurat di Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, dan 
NTT, kami mendirikan pos pendidikan bekerja 
sama dengan Dinas Pendidikan setempat. Kami 
mendukung anak-anak kurang beruntung yang 

tinggal di daerah terdampak gempa bumi, banjir, 

dan siklon supaya mereka tetap dapat belajar dan 

mengakses pendidikan yang tersedia melalui tempat 

pembelajaran sementara, penyediaan perlengkapan 

belajar, kebersihan, dan rekreasi. Kami juga melatih 
anak-anak dalam hal kesiapsiagaan bencana,  

pembelajaran emosional sosial, dan penerapan 

kurikulum dalam situasi darurat.

Di Sulawesi Tengah, terdapat 353 rumah tangga 
penyintas gempa dan tsunami tahun 2018 yang 
menerima bantuan tunai untuk membantu pemulihan 

pasca bencana. Dalam upaya meningkatkan 
kemampuan UMKM pasca bencana, kami bekerja 
sama dengan Dinas UMKM di tingkat provinsi dan 
kabupaten untuk mengadakan pelatihan. Melalui 
aktivitas ini, pemilik UMKM dapat memiliki akses ke 
pasar yang lebih besar, seperti pemilik usaha, bank 

atau lembaga keuangan formal, program Corporate 

Social Responsibility (CSR), dan sektor swasta lain di 
Sulawesi Tengah. 

Selama pandemi COVID-19, kami memberikan 

dukungan kepada anak-anak dan keluarga dari 

kelompok rentan yang terdampak pandemi, termasuk 

anak atau orang tua dengan disabilitas, dengan 

mendistribusikan alat-alat kesehatan dan bantuan 

tunai multiguna untuk membantu meringankan 

beban. Kami juga mendistribusikan peralatan medis 
seperti tabung oksigen kepada fasilitas kesehatan 

untuk membantu faskes menyiapkan diri menghadapi 

lonjakan kasus pasien COVID-19 yang membutuhkan 

perawatan intensif.

Kemitraan
Apresiasi dan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah mendukung dan bekerja sama dalam 

program-program Humanitarian dan Resiliensi:
Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 

Kemendikbudristek, Direktorat Penanganan Daerah 

Rawan Bencana Kementerian Desa PDTT, Direktorat 
Adaptasi Perubahan Iklim Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, Pusat Vulkanologi dan 

Mitigasi Bencana Geologi di bawah Badan Geologi 

Kementerian ESDM, BMKG (Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan GeoĆsika), pemerintah daerah di 
berbagai provinsi dan kabupaten/kota;

Johnson & Johnson, Bank of America, Jebsen & 
Jessen, P&G, MAST Foundation, Mars Wrigley 
Foundation, PALYJA, the Western Australia 
Government, Sony, Suntory, BMW;

Bengkel APPeK NTT, CIS Timor, Perkumpulan 
Stimulant Institute, INANTA, Yayasan Sikola 
Mombine, Sentra Laktasi Indonesia, Dewi Keadilan, 

IDEP Foundation, PMI Papua Barat, Dompet Dhuafa, 

Yayasan Pulih, Wadjo Foundation, PKBI Sulawesi 
Selatan;

Humanitarian Forum Indonesia, Gerakan Pramuka, 

PMI, para penggerak desa, forum pemuda dan anak, 

dan forum pengurangan risiko bencana.

Kisah saat Pandemi
Sepanjang tahun 2021, Save the Children bersama para 

mitra melanjutkan Program Respons COVID-19 untuk 

membantu anak-anak dan keluarga yang terdampak 

pandemi. Dua kegiatan di antaranya adalah distribusi 

peralatan medis untuk faskes dan distribusi bantuan 

nontunai multiguna untuk keluarga. 

“Belajar dari kasus kemarin yang gelombang kedua 

(varian Delta, pertengahan tahun 2021), terus terang 

saja, yang paling diutamakan oleh pasien kasus COVID 

bukan obat, melainkan oksigen karena rata-rata mereka 

masuk dengan saturasi oksigen di dalam darah itu di 

bawah 95. Itu yang memperberat, membuat mereka 

masuk ke rumah sakit. Kalaupun nanti ada gelombang 

ketiga, bantuan ini sangat membantu kami,” kata Sofyan, 

dokter Puskesmas di Pulau Bangka.

Bantuan nontunai multiguna diberikan kepada rumah 

tangga dengan anak-anak yang rentan, anggota keluarga 

rentan, atau kondisi rentan lain yang disebabkan oleh 

pandemi. Harapannya, ini dapat meringankan beban 

keluarga yang kesulitan memenuhi kebutuhan dasar 

selama pandemi.

“Dana yang saya dapat itu langsung saya pakai untuk 

pembayaran SPP (anak) karena sudah akhir bulan, saya 

belum bayar SPP,” kata Novi*, salah satu ibu di Bali. •
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Program Tata Kelola Hak Anak

Ringkasan

Tata Kelola Hak Anak adalah tentang upaya mendukung masyarakat sipil yang 
dinamis untuk mendorong kepentingan anak-anak masuk ke dalam agenda politik dan 

meminta kehadiran penuh pemerintah atas apa yang telah atau belum dilakukan untuk 

memungkinkan pemenuhan hak-hak anak. Save the Children meyakini bahwa ini adalah 
upaya strategis yang efektif untuk menciptakan dampak positif bagi jutaan kehidupan 

anak-anak, menghasilkan perubahan struktural dan berkelanjutan bagi anak-anak.

Save the Children berkontribusi dalam upaya untuk 

memenuhi hak-hak anak melaui beberapa fokus 

utama berikut.

•	 Memantau dan memastikan pemenuhan  hak-

hak anak melalui suplementary reporting anak 

dan masyarakat sipil kepada PBB dan melalui 

mekanisme hak asasi anak atau hak asasi manusia 

lain, termasuk melalui mekanisme tindak lanjut 

dan peninjauan Sustainable Development Goals 

yang disebut sebagai Voluntary National Review.

•	 Memastikan investasi publik yang lebih baik bagi 

anak-anak melalui promosi akses yang setara 

dan inklusif terhadap informasi dan layanan 

perlindungan sosial selama pandemi COVID-19, 

terutama bagi anak-anak penyandang disabilitas, 

anak-anak dari kelompok minoritas, dan anak 

perempuan.

•	 Memperkuat kapasitas anak-anak 

dan masyarakat sipil untuk meminta 

pertanggungjawaban pemerintah atas 

pemenuhan hak-hak anak, melalui serangkaian 

pelatihan dan lokakarya terkait pengumpulan 

data yang dipimpin anak, serta advokasi bersama 

terhadap laporan berkala kelima dan keenam dari 

Indonesia tentang Convention on the Rights of 
the Child.

Foto: Yusniarti Mustafa / Save the Children
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Permasalahan yang Dihadapi 
Anak-Anak
•	 Sistem hukum Indonesia masih belum 

mencerminkan prinsip untuk menerapkan 

kepentingan terbaik anak-anak, seperti 

Undang-Undang tentang Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga, yang melarang anak-

anak mengakses informasi tentang kesehatan 

reproduksi dan melarang petugas kesehatan 

untuk memberikan informasi tersebut.
•	 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

perubahan atas Undang-Undang tentang 
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1979 mengizinkan 
dispensasi bagi seseorang yang berusia di bawah 

19 tahun (Pasal 7) karena alasan yang mendesak. 
Hal ini mendorong terjadinya peningkatan angka 

perkawinan anak di Indonesia.
•	 Undang-Undang Ketenagakerjaan menyatakan 

upah dan kesejahteraan pekerja anak dalam Pasal 

68 sampai 75. Ketentuan Pasal 68 menyatakan 
bahwa pemberi kerja dilarang mempekerjakan 

anak. Hal ini berdampak pada fokus program 
penghapusan pekerja anak di sektor formal 

(perusahaan) tetapi gagal diterapkan di sektor 

informal. Selain itu, tidak adanya pengawasan 
dan pembinaan yang memadai mengakibatkan 

ketidakselarasan antara regulasi di tingkat 

nasional dan sub-nasional.
•	 Peraturan Menteri Kesehatan No 12 Tahun 

2017 tentang Penyelenggaraan Imunisasi telah 
diperbarui sebagai Petunjuk Teknis Pelayanan 
Imunisasi di Masa Pandemi COVID-19. 
Berdasarkan kajian kebutuhan cepat situasi 

pandemi yang dilakukan Save the Children pada 

tahun 2020, kegiatan promosi kesehatan melalui 
Posyandu ditutup sementara karena penerapan 

pembatasan sosial. Ini mengurangi cakupan 
imunisasi primer lengkap dari 2020 hingga 2021.

•	 Save the Children bersama Yayasan TIFA 
melakukan kajian tentang pemetaan pelanggaran 

HAM di masa pandemi, khususnya terhadap 

kelompok minoritas dan rentan. Salah satu 
temuannya adalah: anak-anak dari kelompok 

minoritas agama masih memiliki trauma atas 

kejadian kekerasan di masa lalu dan stigma 

buruk di daerah baru. Beberapa keluarga bahkan 
menyembunyikan sebagian identitas untuk 

memastikan anak-anak dapat bersekolah tanpa 

diskriminasi. Beberapa anak mendapatkan cap 
negatif menyudutkan, rapor sekolah diberi tanda 

berbeda, dan  mendapatkan perlakuan buruk.

Tujuan Strategis Kami
Meningkatkan hak partisipasi bagi anak-anak 

perempuan, anak-anak, dan remaja dalam proses 

pengambilan kebijakan pemerintah yang berkaitan 

dengan kehidupan mereka.

Sasaran Strategis Kami
•	 Laporan tambahan yang melibatkan partisipasi 

anak dan masyarakat sipil dikembangkan dan 

diserahkan ke mekanisme hak asasi manusia, 

termasuk tetapi tidak terbatas pada UNCRC dan 
juga Voluntary National Review (VNR) untuk 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

•	 Memperkuat Dewan Penasihat Anak dan Orang 

Muda – atau Children and Youth Advisory 
Network (CYAN) – Save the Children Indonesia 
di tingkat nasional dan sub-nasional, untuk 

menyuarakan pendapat mereka terkait kebijakan 

dan proses pengambilan keputusan di Save the 

Children dan terlibat dalam proses kebijakan dan 

pengambilan keputusan Pemerintah Indonesia 

untuk isu hak-hak anak.

•	 Kapasitas Save the Children Indonesia pada 

investasi publik pada anak-anak untuk advokasi 

lebih lanjut ditingkatkan melalui pembelajaran 

dari program di lapangan dan laporan 

Commitment to Equity for Chidren (CEQ4C) 

tentang perlindungan sosial.

Beberapa Sorotan Intervensi 
dan Capaian Tahun 2021

Laporan Tambahan (Supplementary Report) 
dari Anak dan Masyarakat Sipil

Laporan yang dipimpin oleh anak dan remaja tentang 

SDGs telah disampaikan oleh anak-anak dan orang 

muda kepada Kementerian Luar Negeri, Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 

Forum Politik Tingkat Tinggi tentang SDGs, dan 
VNR Lab pada Juli 2022. Laporan ini dikembangkan 
oleh 29 anak-anak (9 laki-laki dan 20 perempuan) 
dan 13 orang muda (2 laki-laki dan 11 perempuan) 

dari 20 kota di 11 provinsi dengan latar belakang 
beragam. Proses pengumpulan datanya menjangkau 
155 responden anak (12-17 tahun) dan 160 
responden orang muda (18-24 tahun); menyoroti 
pencapaian tujuan SDGs 1 (menghapus kemiskinan), 

2 (mengakhiri kelaparan), 3 (kesehatan yang baik dan 

kesejahteraan), 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan 
ekonomi), 13 (penanganan perubahan iklim), dan 16 

(perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kuat).

Tujuan-tujuan ini dipilih karena selain menjadi 
fokus dalam SDGs VNR 2021, mereka juga 
merupakan tujuan paling relevan dengan kehidupan 

dan pengalaman anak-anak dan orang muda. 
Prosesnya memakan waktu 1,5 bulan melalui 
forum lokakarya peningkatan kapasitas tentang 

bagaimana merencanakan dan melakukan penelitian, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan menulis 

laporan. Semua dilakukan oleh anak-anak dan orang 
muda dengan fasilitator dari Save the Children.
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Memperkuat Dewan Penasihat Anak dan 
Orang Muda (CYAN) Save the Children 
Indonesia

Setelah satu tahun dibentuk, CYAN memiliki 
pencapaian signiĆkan dalam tiga bidang berikut.

Struktur Organisasi dan Keanggotaan CYAN
Anggota CYAN di tingkat nasional kini berjumlah 14 
orang dari delapan provinsi; 79% dari mereka adalah 
perempuan. Di tingkat sub-nasional, terdapat 15-
20 anak dan remaja per provinsi yang telah terlibat 
dalam kegiatan CYAN di delapan provinsi tersebut. 
CYAN telah memperluas keanggotaan mereka. 
Anak-anak dari kelompok minoritas dan anak-anak 

penyandang cacat telah bergabung sebagai anggota 

CYAN di tingkat nasional. CYAN telah mampu 
mengembangkan evaluasi dan perencanaan tahunan 

2021 mereka untuk tahun 2022.

Peningkatan Kapasitas
Rencana strategis Save the Children Indonesia tahun 
2022-2024 telah mengakomodir masukan dari 
anggota CYAN yang dikumpulkan melalui konsultasi 
di tingkat nasional dan provinsi. Sebanyak 54 anak-
anak dan orang muda berusia 10-20 tahun (72% 
perempuan) telah terlibat dalam konsultasi.

Komite nasional CYAN telah mendapatkan pelatihan 
tentang advokasi, demokrasi, penelitian yang 

dipimpin anak, dan pengembangan konten media 

sosial. Selain itu, CYAN juga telah terlibat dalam 
program inovasi Save the Children sebagai panitia 

seleksi dan fasilitator dalam kegiatan ala “hackathon” 

yang diikuti oleh 75 peserta berusia 13-17 tahun 
(64% anak perempuan). Pada akhirnya, terdapat 12 
prototipe program solusi sosial dan dua di antaranya 

telah didukung oleh Save the Children untuk 

diterapkan.

Advokasi terhadap Pembuat Kebijakan dan 
Kampanye
Perwakilan CYAN telah terlibat dalam berbagai forum 
lokal, nasional, regional, dan global untuk mengangkat 

suara mereka tentang kesetaraan gender, partisipasi 

inklusif, mengakhiri kekerasan terhadap anak-anak 

terutama intimidasi, Pencatatan Sipil dan Statistik 

Hayati (PS2H) untuk anak-anak, pemberdayaan anak 

perempuan, dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDGs). Sebelum kampanye dan advokasi, anak-
anak telah dilatih tentang “pengumpulan dan 
analisis data yang dipimpin anak” untuk mendukung 

advokasi mereka. Secara internal, CYAN juga telah 
terlibat sebagai anggota Global Children Network 

yang memberikan masukan terhadap perencanaan 

strategis Save the Children untuk 2022-2024.

Kisah Ranti, Jawa Barat
Ranti, remaja asal Jawa Barat, adalah bagian dari 

generasi pertama 

komunitas Child 

Campaigner (juru 

kampanye anak) Save the 

Children. Dia bergabung 

pada tahun 2021 

saat Save the Children 

menginisiasi kampanye 

global Save Our Education 

– sebuah kampanye untuk 

merespons persoalan 

pendidikan anak selama 

pandemi dan dijalankan dengan prinsip partisipasi anak 

yang bermakna. Ranti adalah salah satu campaigner yang 

turut menggagas dan menggerakkan kegiatan kampanye 

(child-led campaign) bersama kawan-kawannya di Jawa 

Barat.

Lebih dari itu, Ranti juga tampil dengan percaya diri 

dalam sebuah forum internasional untuk menyuarakan 

hak partisipasi anak dalam implementasi Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Pada 6 Juli 2021, 

dia menjadi perwakilan anak dari Indonesia dan salah 

satu panelis dalam forum daring bernama “The Voluntary 

National Review as a Town Hall - Best Practices in 

Engaging All Stakeholders. Forum ini adalah bagian dari 

rangkaian acara High Level Political Forum on SDGs yang 

diadakan PBB.

Banyak poin penting yang dikemukakan Ranti di depan 

anak-anak, remaja, dan para pakar global. Salah satunya 

mengenai partisipasi anak dalam setiap pengambilan 

keputusan oleh pemerintah.

“Mengapa kami perlu ikut terlibat? Karena kami yang 

tahu kebutuhan kami,” kata Ranti.

“Banyak anak-anak yang tidak berani menyuarakan 

pendapat dan tidak diberikan ruang untuk menyuarakan 

pendapat ke orang dewasa, termasuk ke pemangku 

kepentingan. Ranti harap, pemerintah dapat terbuka dan 

lebih menghargai pendapat anak-anak,” ungkapnya.

“Semoga langkah kecil ini bisa menginspirasi teman-

teman saya di mana pun untuk tidak takut menyuarakan 

pendapat dan berani menjadi generasi penggerak untuk 

keluar dari kemiskinan, ketidakadilan, serta bersama-

sama membangun pendidikan berkualitas, perdamaian, 

dan keadilan, demi tercipta dunia yang inklusif dan 

nol kekerasan terhadap anak. Disabilitas bukan untuk 

dikasihani, tapi kami ingin dihargai.” • 
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Peningkatan Kapasitas Save the Children 
Indonesia dalam Investasi Publik untuk 
Anak-Anak

Berdasarkan pembelajaran yang didapatkan dari 

berbagai program yang melaksanakan advokasi 

anggaran, bidang-bidang utama yang diperhitungkan 

demi memastikan adanya alokasi anggaran dan 

belanja yang ditargetkan dengan baik adalah: 

memahami sikap dan perilaku pembuat kebijakan 

dan hubungan kekuasaan yang telah dibentuk di 

pemerintah desa, yang mana dapat berdampak 

pada proses pengambilan keputusan; memastikan 

kualitas keterbacaan dan penerimaan data/bukti 

yang disajikan kepada pemerintah desa sehingga 

pemangku kepentingan dapat dengan mudah 

menerima dan menindaklanjuti rekomendasi 

tersebut; dan memastikan isu-isu yang diangkat 

relevan dengan isu-isu pembangunan di desa untuk 

mempengaruhi pemerintah dalam mengambil 

kebijakan untuk wilayahnya. 

•   •   •

Untuk memahami bagaimana anak-anak, mendapat 
manfaat dari – atau dirugikan oleh – keputusan Ćskal, 
Save the Children bersama dengan Commitment 

to Equity (CEQ) Institute mengembangkan analisis 

menggunakan metodologi Commitment to Equity 

for Children (CEQ4C). Studi ini menggunakan data 
dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 
2017 tentang penggunaan layanan publik rumah 
tangga, beban pajak, dan pendapatan, serta informasi 

anggaran tentang belanja publik, pendapatan, dan 

kebijakan Ćskal.

Studi ini juga melakukan simulasi beberapa saran 

kebijakan Ćskal dengan mempertimbangkan konteks 
baru-baru ini, termasuk pandemi COVID-19. 

Berdasarkan studi ini, kami menemukan bahwa 

belanja sosial di Indonesia untuk pendidikan, 

kesehatan, dan perlindungan sosial pada umumnya 

progresif, yang berarti anak-anak di rumah tangga 

miskin mendapat manfaat lebih banyak daripada 

mereka yang berada di rumah tangga yang lebih kaya. 

Belanja secara keseluruhan juga cukup berpihak pada 

golongan miskin karena sekitar 13,2% anak-anak 
yang hidup dalam kemiskinan moneter pada tahun 

2017 mendapat manfaat dari 15,1% dari keseluruhan 
belanja pemerintah. 

Namun, ketidaksetaraan tetap ada. Misalnya di 
tingkat provinsi: belanja sosial yang relevan dengan 

anak-anak memang sudah berpihak pada rumah 

tangga miskin di 21 provinsi, tetapi di 13 provinsi lain, 

belanja sosial tersebut menguntungkan anak-anak 

dari rumah tangga mampu secara tidak proporsional, 

atau dengan kata lain, tidak tepat sasaran.

Ketidaksetaraan juga muncul ketika kita melihat 

subsektor yang berbeda: layanan kesehatan rawat 

jalan mengalami kemajuan, tetapi layanan rawat inap 

mengalami kemunduran; sementara belanja untuk 

pendidikan dasar mengalami kemajuan, tetapi belanja 

untuk pendidikan menengah mengalami kemunduran 

karena lebih menguntungkan anak-anak dari keluarga 

kaya dibandingkan anak-anak dari keluarga miskin.

Empat kebijakan yang disimulasikan bersama 

penelitian ini berpotensi menurunkan kemiskinan 

anak sebesar 0,3%-3,9%.

Kemitraan
Apresiasi dan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah mendukung dan bekerja sama dalam 

program-program tematik Tata Kelola Hak Anak:
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, Komisi Nasional 

Perlindungan Anak, Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional, Kementerian 

Luar Negeri, pemerintah daerah tingkat provinsi 

dan kabupaten/kota di berbagai area, UNICEF, 
UNWomen;
The European Union, The Arsenal Foundation;
TIFA Foundation, Yayasan Lembaga Bantuan 
Hukum Indonesia, Seknas FITRA, Koalisi NGO untuk 
Pemantauan Hak Anak, dan Koalisi NGO untuk SDGs.
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Komunikasi dan Kepopuleran 
Merek
Bagi Save the Children, merek mendeĆnisikan siapa 
kami sebagai sebuah organisasi, bagaimana kami 

bersikap dan berkomunikasi sejalan dengan nilai-nilai 

kami. Bagi khalayak, itulah yang kami wakili dan yang 
terbayang di hati dan pikiran mereka mengenai Save 

the Children.

Pada tahun 2021, menurut Global Brand Tracker, 
prompted-awareness Save the Children di Indonesia 

berkisar di 83%, yang berarti di atas rata-rata dan 
punya keterkenalan merek yang tinggi. Responden 
juga menyampaikan jika Save the Children berkinerja 

sangat baik dalam hal kredibilitas dan dampak kepada 

anak-anak. 

Terkait area kerja mana yang relevan bagi responden 
untuk memberikan dukungan, sektor paling relevan 

adalah layanan kesehatan, perlindungan anak 

saat kondisi darurat dan konflik, pendidikan, dan 
dukungan bagi anak-anak dengan disabilitas.

Pada ranah digital media, pada tahun 2021, Save 
the Children meraih 49% Share of Voice (SoV) 
dibandingkan dengan organisasi lain yang serupa, ini 

menjadikan kami sebagai brand yang memiliki SoV 

paling tinggi untuk organisasi anak di Indonesia.

Pada ranah media massa, kami meraih 41% SoV yang 
menjadikan Save the Children sebagai organisasi 

nomor satu dengan SoV tertinggi dibandingkan 

organisasi lainnya yang bekerja untuk anak. 
Pencapaian dari sisi brand ini membantu kami untuk 

berkontribusi menyuarakan isu dan hak-hak anak 

kepada masyarakat luas dan membawa dampak 

positif bagi anak-anak Indonesia.

Kegiatan Komunikasi, Kampanye, 
dan Advokasi Kami pada 2021

Kampanye

Save Our Education sebagai Kampanye 
yang Dipimpin Anak (Child-led Campaign)

Kampanye Save Our Education yang dilakukan oleh 

anak-anak atau kampanye yang dipimpin langsung 

oleh anak-anak, di mana anak-anak memimpin 

strategi, pendekatan, dan eksekusi kampanye, dengan 

kami Save the Children yang membantu memfasilitasi 

dan mendukung anak-anak berkampanye.

Save the Children meyakini bahwa kampanye terbaik 

untuk isu anak-anak adalah kampanye yang dilakukan 

oleh dan untuk anak-anak.

Ini tentang anak-anak yang melakukan kampanye 

berdasarkan isu-isu yang menjadi perhatian mereka. 
Ini adalah tentang anak-anak yang mendeĆnisikan 
masalah yang ingin mereka kampanyekan, 

mengembangkan strategi kampanye mereka sendiri, 

menggunakan pendekatan kampanye yang paling 

sesuai untuk mereka, dan mengidentiĆkasi mitra dan 
sumber daya yang ingin mereka ajak bekerja sama.

Tujuan dari kampanye Save Our Education adalah 
untuk memastikan setiap anak memiliki akses ke 

pendidikan berkualitas di lingkungan yang aman, 

termasuk pendidikan untuk anak-anak yang paling 

kekurangan dan terpinggirkan seperti anak-anak 

dengan disabilitas, anak jalanan, anak-anak yang 

tinggal di daerah terpencil dan anak-anak pemulung.

Dalam pelaksanaannya, pencapaian kampanye kami 

pada tahun 2021 didorong oleh hubungan yang 
kuat dengan anak-anak dan remaja sebagai pusat 

kampanye, sukarelawan dari banyak komunitas 

akar rumput, tokoh masyarakat yang meningkatkan 

jangkauan di media sosial, dan jurnalis yang 

menyebarkan pesan kami kepada masyarakat umum 

di seluruh negeri.

Foto: Purba Wirastama / Save the Children
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Pencapaian Utama Kampanye Kami

•	 Kampanye  Save Our Education selama bulan 

Maret–Desember 2021 berkontribusi pada 
Share of Voice organisasi melalui kampanye yang 

dijalankan oleh komunitas Child Campaigner 

(juru kampanye anak) yang berdiri di tiga provinsi. 
Sebanyak 56 anak dan remaja bergabung sebagai 
child campaigner untuk memulai dan melakukan 6 

kampanye yang dipimpin anak baik secara online 

maupun offline

•	 Sebanyak 415 orang berpartisipasi dan terlibat 
aktif dalam semua aktivitas kampanye luring Save 

Our Education.

•	 Sebanyak 16 Ćgur publik mendukung kegiatan 
kampanye Save Our Education. Figur publik 
adalah tokoh terkenal antara lain dari 

pemerintah, praktisi seni, media massa, dan 

sektor swasta. Dukungan kampanye mengacu 
pada mobilisasi para child campaigner tersebut 

serta lingkaran Ćgur publik, penggemar, dan 
pengikut yang memperluas sebaran pesan 

kampanye dan mendorong dukungan masyarakat.

•	 Sebanyak 20 tokoh kunci dari pemerintah terlibat 
dan mendukung kegiatan kampanye Save Our 

Education melalui keterlibatan dalam dialog 

anak, kampanye media, talkshow, dan komitmen 

melalui kesepakatan dan pernyataan di media.

•	 Sebanyak tujuh kelompok anak dan orang 

muda memberikan dukungan dalam kegiatan 

kampanye Save Our Education melalui kampanye 

kolaboratif untuk menyadarkan dan mengajak 

masyarakat terlibat memberikan dukungan. 

•	 Dukungan kelompok anak-anak dan kelompok 

pemuda terhadap kegiatan kampanye Save Our 

Education melalui kampanye kolaborasi seperti 

mengembangkan bersama ajakan bertindak, 

pengumpulan konten, atau menghasilkan produk 

kampanye. Save the Children masih terlibat 
dalam kegiatan kampanye ini.

Kampanye ini telah berhasil membuahkan komitmen 

dari pemerintah tingkat sub-nasional:

•	 Gubernur Nusa Tenggara Timur, melalui Kepala 
Biro Humas Setda, sepakat untuk memiliki 

komitmen bersama dengan Save the Children 

untuk memprioritaskan pendidikan anak dalam 

keadaan darurat dan mendukung inisiasi Sistem 

Peringatan Dini Bencana Ramah Anak.

•	 Bupati Bandung (Jawa Barat) berkomitmen 

kepada child campaigner Save the Children untuk 

memberikan beasiswa bagi anak-anak dengan 

disabilitas dan akses untuk bekerja setelah 

mereka menyelesaikan studi.

•	 Kepala Dinas Pendidikan Yogyakarta 
berkomitmen kepada child campaigner Save the 

Children untuk memberikan akses ke pelatihan 

formal di Balai Pelatihan Kerja bagi anak-anak 

dan remaja yang terpinggirkan seperti anak-anak 

di jalanan dan anak-anak pemulung.

Advokasi
Save the Children terus mempromosikan praktik 

terbaik dan pembelajaran kepada pemerintah, yang 

memengaruhi peningkatan skala dan dampak positif 

yang lebih besar bagi anak-anak pada tahun 2021. 
Upaya advokasi Save the Children menghasilkan 
pencapaian utama sebagai berikut:

•	 Respons Pemerintah Indonesia terhadap 
anak-anak yang menjadi yatim piatu, tanpa 

ayah atau ibu meningkat setelah serangkaian 

seminar, lokakarya, dan paparan di media. 
Save the Children mendukung respons dengan 

pengumpulan data, pengembangan program, 

pelatihan untuk pekerja sosial dan bantuan sosial 

untuk anak-anak yang terkena dampak.

•	 Kampanye STOP Pneumonia meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan pneumonia pada 

anak-anak dan mendorong meningkatnya tindak 

lanjut dari Pemerintah Indonesia. Kementerian 
Kesehatan menyatakan untuk mempercepat 

implementasi vaksin PCV dimulai pada tahun 

2022 untuk semua provinsi. Vaksinasi PCV akan 
menyelamatkan puluhan ribu bayi dari kematian 

pneumonia. Kampanye STOP Pneumonia akan 
terus meningkatkan penerimaan terhadap Vaksin 

PCV.

•	 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi  memperluas respons terhadap 
pelecehan anak di sekolah. Save the Children 
terlibat dalam seminar, pedoman pengembangan 

dan modul pelatihan, dan sebagai pelatih untuk 

Direktorat SD, PAUD, dan Guru. Pada tahun 
2021, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi  menerapkan respons 
perlindungan anak di 100 SD di 3 provinsi 
Jakarta, Banten dan Jawa Barat.  

•	 Dewan Penasihat Anak dan Orang Muda 

atau Children and Youth Advisory Network 
(CYAN) Save the Children yang didirikan 
pada 20 November 2020, berpartisipasi, dan 
menyuarakan aspirasi mereka dalam beberapa 

pertemuan daring global seperti Majelis Umum 
PBB, Forum Politik Tingkat Tinggi tentang SDGs, 
dan webinar global Save the Children untuk 

menyuarakan Hak-Hak Anak dan Krisis Iklim di 

tingkat regional.

•	 Save the Children mendukung Kementerian 

Sosial dalam pengembangan digitalisasi Program 

Keluarga Harapan (PKH) Sidang Pengembangan 

Keluarga Harapan - modul pelatihan program 

perlindungan sosial dan Kode Etik. Produk online 
Sistem Manajemen Pembelajaran dengan video 

dan flyer untuk mendukung 10 juta penerima 
manfaat PKH dan 38.000 tenaga kerja PKH 
untukmendorong terjadinya perubahan perilaku 

sesuai target PKH.
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Kegiatan Penggalangan Dana 
Kami pada 2021
Pandemi beberapa tahun terakhir menjadi kendala dalam kegiatan penggalangan dana, 

kami mengalihkan fokus dengan berinovasi. Kondisi pasar berkembang dengan cepat, 
yang berarti bahwa strategi penggalangan dana terus berubah. Untuk mempersiapkan 
masa depan dan masa ekonomi yang tidak stabil, tim kami telah mengembangkan model 

operasional untuk memastikan organisasi terus berjalan memenuhi visi dan misi untuk 

membantu anak-anak Indonesia.

Aktivitas Penggalangan Dana

Penggalangan Dana Digital

Penggalangan Dana Digital 2021 berfokus pada 
pembangunan ekosistem digital untuk penggalangan 

dana dan juga pengembangan produk, seperti 

pengembangan website, pemilihan saluran iklan 

yang tepat, dan juga penggunaan alat ukur performa 

penggalangan dana.

Meskipun masih mengandalkan platform dari pihak 

ketiga, kami membentuk sebuah tim penggalangan 

dana digital internal. Pada tahun 2021, melalui tim 
penggalangan dana digital ini, kami telah membangun 

sistem penggalangan dana secara khusus, yang 

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi.

Penggalangan Dana Face-to-Face

Penggalangan dana face-to-face berkembang dari 

penggalangan dana secara tatap muka menjadi multi 

saluran. Hal ini memungkinkan untuk dilakukan 
karena kami memiliki keunggulan sumber daya 

manusia yang kompetitif dengan kemampuan 

komunikasi yang unggul. 

Pada tahun 2021, penggalangan dana face-to-face 
bukan hanya untuk mendapatkan donor reguler 

bulanan, tetapi juga donasi satu kali, serta prospek 

donor berkualitas tinggi. Aktivitas penggalangan 
dana yang sebelumnya menitikberatkan tatap muka 

kini telah berhasil menjadi multi saluran dengan 

kolaborasi bersama fungsi lainnya di organisasi.

Retensi dan Pengembangan Donor

Save the Children memiliki jaringan donor yang besar. 
Pada tahun 2021, unit Retensi dan Pengembangan 
Donor memanfaatkan jaringan ini untuk memastikan 

dukungan publik dalam upaya pemenuhan hak-hak 

anak Indonesia. Pada tahun 2021, unit Retensi dan 
Pengembangan Donor kami memiliki tiga fokus 

berikut.

Pertama, kami mengembangkan merchandise khusus 

yang dapat dibeli oleh donor. Hal ini memberikan 
pengalaman lebih bagi donor ketika berdonasi. 

Kedua, pengembangan produk baru ini juga membuka 

peluang pendekatan baru pemasaran yang dapat 

dijalankan melalui saluran terpercaya dan dapat 

diandalkan. 

Ketiga, menciptakan saluran omnichannel untuk 

meningkatkan pengalaman berdonasi bagi donor 

seperi menggunaka chatbot sehinga donor dapat 

berinteraksi langsung dengan Save the Children. 
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Mitra dan Pendukung
Pada tahun 2021, kami memprakarsai beberapa 
kolaborasi dan kemitraan dengan berbagai brand dan 

komunitas. Kami telah membangun hubungan yang 
baik untuk berkolaborasi dalam aktivasi online dan 

offline, kampanye bersama, dan kegiatan kolaborasi 
lainnya untuk meningkatkan proĆl Save the Children, 
baik di media publik maupun sosial.

Kami telah melibatkan 18 Key Opinion Leader 
(KOL) untuk memaksimalkan peluang dalam 

mempromosikan kegiatan penggalangan dana, 

mempertemukan pendukung baru dan yang sudah 

tergabung, dan mendukung aktivasi serta kampanye 

Save the Children, termasuk public figure seperti, 

Wulan Guritno, Ira Wibowo, Nadin Amizah, Emir 

Mahira, Carolina Noge, Parasayu, Amelia Vindy, 

Bambang Pamungkas, Suci Utami, musisi seperti,  The 
Panturas, NonaRia, Sky Sucahyo, Oscar Lolang, Polka 
Wars, Feel Koplo, Atria Lintang, Tiara Effendy, dan 
dokter anak, dr. Frecillia Regina. 

Kami juga telah berkolaborasi dengan beberapa 

brand, di antaranya yaitu Shopee, Mobile Legends 

Bang bang, Oudpro, Ms Glow dan Ms Glow Kids, 

Majalah Bobo, The Footballicious, the Asian Parent, 
Giftonomy, Wali Bumi, UPS Foundation, Avadream, 
BSI Group, Charles Monat, Jakarta Intercultural 

School, IKEA, Deutsche Bank, Tees dan kami 
berkesempatan untuk membuat produk kolaborasi 

khusus dengan Martabak Pizza Orins dan Soleram.

Selanjutnya, komunitas berperan penting dalam 

kegiatan penggalangan dana di ranah digital. Kami 
bekerjasama dengan banyak komunitas seperti 

Fanbase Korean Idol, di antaranya yaitu Lokalan, 

SarangD&E (Fanbase Super Junior), (Fanbase 
Enhypen), ARMY (FANBASE BTS), Rukijams, dan 
komunitas mahasiswa seperti Koalisi (Telkom 
University), PPIIUM (Indonesian Student on Malaysia 
Community),  EDSA (Universitas Diponegoro), 
Acara Narwani (FTSL ITB), SBE UISC (Universitas 
Indonesia), Bina Bangsa Pantai Indah Kapuk.

Kami juga berkolaborasi dengan lebih dari 50 mitra di 
seluruh Indonesia untuk kegiatan penggalangan dana 

offline reguler di tahun 2021.  Berikut adalah mitra-
mitra kami:

•	 Jabodetabek: Gramedia Matraman, Tip Top 
(Depok, Ciputat, dan Rawamangun);

•	 Surabaya: PT KAI (Persero) Daop 8 Jawa Timur;

•	 Medan: PT KAI (Persero) Divre I Sumatera Utara, 
Plaza Medan Fair, Gramedia Gajah Mada;

•	 Yogyakarta: PT KAI (Persero) Daop 6 Jawa 
Tengah;

•	 Bandung: PT KAI (Persero) Daop 2 Jawa Barat;

•	 Area Nasional: PT Lion Superindo.

Base Donor

25,59 miliar Rupiah

Face to Face

6,348 miliar Rupiah

Digital

1,73 miliar Rupiah

Lain-lain 
(Comm Sponsorship, Partnership, etc)

510,35 juta Rupiah

Hasil Penggalangan Dana Kami
Tahun 2021 merupakan tahun yang penuh tantangan 
untuk penggalangan dana, namun kami masih tetap 

dapat menghasilkan kolaborasi yang berdampak baik 

bagi upaya pemenuhan hak-hak anak di Indonesia. 

Pada tahun 2021, beberapa strategi kami 
membuahkan hasil positif dan kami tidak hanya 

berhasil bertahan tetapi penggalangan dana secara 

keseluruhan berhasil melampaui target.

Kami telah mengumpulkan dana sebesar Rp 34,18 
miliar atau 106% dari target. Dari sisi jumlah donatur, 
kami mendapatkan 11.582 donatur baru, 107% lebih 
banyak dari tahun lalu. Tingkat retensi donor kami 
adalah 81% dan masyarakat masih bersedia berdonasi 
kepada kami. Ini menunjukan bahwa masyarakat 
percaya pada apa yang Save the Children lakukan.
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Profil Keuangan Kami pada 2021
Save the Children Indonesia, dalam upaya untuk membantu anak-anak di Indonesia, 

mendapatkan dukungan dari berbagai pihak dalam beragam bentuk, termasuk 

pendanaan. Save the Children Indonesia menerapkan prinsip pengelolaan dana yang 
transparan dan akuntabel. Setiap tahun, laporan keuangan Save the Children diaudit 
oleh auditor eksternal independen dan dipublikasikan untuk khalayak.

Pemasukan kami terdiri atas pemasukan terikat, yang 

hanya boleh digunakan untuk keperluan tertentu 

yang telah disebutkan oleh donor, dan pemasukan 

tak terikat, yang digunakan untuk program lokal 

dan pengembangan organisasi untuk membangun 

kapasitas dalam memberikan dan memperkuat 

kualitas program Save the Children untuk 

memberikan bantuan bagi anak-anak.

Pemasukan tak terikat penting, terutama dalam krisis 

kemanusiaan saat kita perlu bertindak cepat atau saat 

kita merintis program inovatif, untuk memastikan kita 

cukup gesit dalam memenuhi kebutuhan anak-anak 

dalam dunia yang berubah. Pemasukan ini juga vital 
bagi kemampuan dalam memenuhi tujuan-tujuan 

strategis, mendukung pertumbuhan jangka panjang 

organisasi, dan membawa perubahan yang bermakna 

dan langgeng bagi anak-anak.

Pada tahun 2021, hibah untuk program humanitarian 
menjadi portfolio terbesar kami, yaitu sekitar 26%, 
yang mana digunakan untuk Respons COVID-19 
dan respons pasca gempa bumi di Sulawesi. Hibah 
terbesar kedua dari program pengembangan 

masyarakat (development program) dalam tematik 

pendidikan, yaitu sekitar 23% dari total portfolio. 
Semua program tematik pendidikan kami tahun 2021 
berlokasi di Indonesia timur dan sebagian besar untuk 

Program Sponsorship (58%).

Melalui enam tematik program, yaitu Humanitarian, 

Pendidikan, Kesehatan & Gizi, Perlindungan Anak, 
Kemiskinan Anak, dan Tata Kelola Hak Anak pada 
tahun 2021, Save the Children Indonesia dapat 
memberikan dukungan bagi anak-anak, keluarga, dan 

komunitas mereka di 18 provinsi di Indonesia.

Humanitarian

26% (USD 3,43 juta)

Pendidikan

23% (USD 3,04 juta)

Perlindungan Anak

4% (USD 0,54 juta)

Kemiskinan Anak

5% (USD 0,68 juta)

Kesehatan & Gizi

14% (USD 1,85 juta)

Tata Kelola Hak Anak

4,1% (USD 0,54 juta)

Non Program

5% (USD 0,62 juta)

Penggalangan Dana

18% (USD 2,39 juta)

Program Humanitarian

26% (USD 3,43 juta)

Program Pengembangan
Masyarakat (Development)

51% (USD 6,65 juta)

Non Program

5% (USD 0,62 juta)

Penggalangan Dana

18% (USD 2,39 juta)

Portfolio 2021 Per Tematik

Portfolio 2021

Pengeluaran program meliputi semua sumber daya esensial 

yang diperlukan untuk merancang, melaksanakan, dan 

mengelola program kami di area kerja kami. Termasuk di 

dalamnya: barang habis pakai, penyediaan staf, pelatihan, 

dukungan, dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan program 

kami, baik yang dilakukan staf lapangan kami sendiri maupun 

melalui mitra.

Pengeluaran non program adalah biaya-biaya administrasi 

dan tata kelola untuk mendukung infrastruktur organisasi 

kami, seperti legal, keuangan, SDM, manajemen risiko, 

kepemimpinan, peninjauan program, dan kampanye. 

Pengeluaran penggalangan dana terkait dengan investasi yang 

kami tanamkan untuk menggalang dana lebih lanjut lagi yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan kerja kami.
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Laporan Auditor Independen
No: LAI.00026/3.0258/AU.2/11/1495-1/1/IV/2022

Kepada Yth: 
Manajemen 
Yayasan Save the Children Indonesia
Jakarta

Kami telah mengaudit laporan keuangan Yayasan 
Save the Children Indonesia terlampir, yang terdiri 

dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 

2021, serta laporan aktivitas, laporan perubahan aset 
neto, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan 

akuntansi signiĆkan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan 
keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan 

dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik di Indonesia, dan atas 
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh 

manajemen untuk memungkinkan penyusunan 

laporan keuangan yang bebas dari kesalahan 

penyajian material, baik yang disebabkan oleh 

kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu 
opini atas laporan keuangan tersebut berdasarkan 

audit kami. Kami melaksanakan
audit kami berdasarkan Standar Audit yang 

ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. 
Standar tersebut mengharuskan kami untuk 

mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan 

melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan 

yang memadai tentang apakah laporan keuangan 

tersebut bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk 

memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan 

pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur 
yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor, 

termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian 

material dalam laporan keuangan, baik yang 

disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. 
Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, 

auditor mempertimbangkan pengendalian internal 

yang relevan dengan penyusunan dan penyajian 

wajar laporan keuangan entitas untuk merancang 

prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, 

tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas 

keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu 
audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan 

kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran 

estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta 

pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan 

secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh 

adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu 

basis bagi opini audit kami.
  

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir 

menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 

material, posisi keuangan Yayasan Save the 
Children Indonesia pada tanggal 31 Desember 

2021, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai 

dengan Standar Akutansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik di Indonesia.

KAP. S. Mannan, Ardiansyah dan Rekan
Kantor Akuntan Publik

NIU-KAP: KEP 1430/KM.1/2012

Yazid M, Aleq Bawafi, Ak., M. Bus., CPA., CA
Rekan

IAP No. 1495

Jakarta, 25 April 2022

Laporan Keuangan Tahun 2021
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Laporan Posisi Keuangan

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

U R AIA N 2021 2020

ASET LANCAR

Kas dan setara kas 44.506.134.556 38.552.682.961

Piutang pihak yang berelasi 21.647.642.162 21.680.676.113

Piutang lain-lain 1.404.101.918 156.861.202

Investasi 51.490.803 14.314.374.744

Uang muka 17.041.022 21.323.274

Biaya dibayar di muka 2.942.870.323 6.063.042.358

Deposit 140.732.500 185.407.318

Persediaan 3.901.606.817 4.034.141.135

TOTAL ASET LANCAR 74.611.620.101 85.008.509.105

ASET TIDAK LANCAR

Aset Tetap
(Nilai aset bersih, harga 

perolehan setelah dikurangi 

akumulasi penyusutan) 157.454.281 218.404.281

TOTAL ASET TIDAK LANCAR 157.454.281 218.404.281

TOTAL ASET 74.769.074.382 85.226.913.386

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Biaya yang masih harus 4.891.856.373 6.755.189.646

Utang pihak yang berelasi - 4.682.232.417

Pendapatan ditangguhkan 33.629.785.120 24.294.758.634

Utang pajak 848.025.346 1.119.445.970

Utang biaya pesangon 948.278.721 25.806.425.263

Utang lain-lain 565.250.752 550.615.051

TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PENDEK 40.883.196.311 63.208.666.981

ASET NETO

Tanpa pembatasan 33.885.878.071 22.018.246.405

Dengan pembatasan - -

TOTAL ASET NETO 33.885.878.071 22.018.246.405

TOTAL LIABILITAS DAN ASET 
NETO 74.769.074.382 85.226.913.386
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Laporan Aktivitas
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

U R A I A N
2021

Tanpa pembatasan Dengan pembatasan Total

Penerimaan

Sumbangan individu 5.291.027.512 - 5.291.027.512

Sumbangan individu 

berkelanjutan 25.041.301.770 - 25.041.301.770

Sumbangan korporasi 649.745.327 - 649.745.327

Sumbangan non reguler 3.617.541.821 - 3.617.541.821

Pendapatan hibah 7.509.952.091 147.025.312.031 154.535.264.122

Lain-lain 391.701.485 - 391.701.485

Total penerimaan 42.501.270.006 147.025.312.031 189.526.582.037

Beban

Biaya staf 15.446.336.493 48.309.856.353 63.756.192.847

Biaya program 4.357.732.746 76.280.353.966 80.638.086.713

Perjalanan dan kegiatan acara 2.893.437.687 3.961.228.589 6.854.666.276

Biaya kantor 1.819.033.237 9.452.033.784 11.271.067.021

Biaya profesional 4.988.734.593 8.854.771.420 13.843.506.012

Biaya depresiasi 60.950.000 - 60.950.000

Biaya lain-lain 1.067.413.584 167.067.919 1.234.481.504

Total beban 30.633.638.341 147.025.312.031 177.658.950.372

SURPLUS (DEFISIT) 11.867.631.665 - 11.867.631.665

U R A I A N
2020

Tanpa pembatasan Dengan pembatasan Total

Penerimaan

Sumbangan individu 30.332.403.282 - 30.332.403.282

Sumbangan individu 

berkelanjutan 1.677.856.228 - 1.677.856.228

Sumbangan korporasi 3.482.150.384 - 3.482.150.384

Sumbangan non reguler - - -

Pendapatan hibah 6.890.333.841 149.311.258.844 156.201.592.685

Lain-lain 195.774.830 - 195.774.830

Total penerimaan 42.578.518.565 149.311.258.844 191.889.777.409

Beban

Biaya staf 15.767.493.093 72.308.998.862 88.076.491.955

Biaya program 6.958.057.981 52.100.068.505 59.058.126.486

Perjalanan dan kegiatan acara 1.871.586.739 4.667.642.904 6.539.229.643

Biaya kantor 2.534.641.480 13.525.741.225 16.060.382.704

Biaya profesional 3.986.217.978 6.508.624.604 10.494.842.582

Biaya depresiasi 60.950.000 - 60.950.000

Biaya lain-lain 948.475.680 200.182.744 1.148.658.424

Total beban 32.127.422.950 149.311.258.844 181.438.681.795

SURPLUS (DEFISIT) 10.451.095.614 - 10.451.095.614



34Laporan Tahunan 2021 – Save the Children Indonesia

Laporan Arus Kas
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

URAIAN 31 Desember 2021 31 Desember 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL

Nilai aktivitas bersih tahun berjalan 11.867.631.665 10.451.095.614

Penyusutan aset tetap 60.950.000 60.950.000

(Kenaikan) penurunan piutang pihak yang 

berelasi 33.033.951 750.308.942

(Kenaikan) penurunan piutang lain-lain (1.247.240.716) 67.998.538

(Kenaikan) penurunan uang muka biaya 4.282.252 1.802.547.811

(Kenaikan) penurunan biaya dibayar di muka 3.120.172.035 (1.257.160.485)

(Kenaikan) penurunan deposit 44.674.818 57.225.182

(Kenaikan) penurunan persediaan bahan habis 

pakai 132.534.318 2.083.738.867

Kenaikan (penurunan) biaya ymh dibayar (1.863.333.273) (251.360.057)

Kenaikan (penurunan) penerimaan yang 

ditangguhkan 9.335.026.486 21.689.240.605

Kenaikan (penurunan) utang pihak yang 

berelasi (4.682.232.417) 4.682.232.417

Kenaikan (penurunan) utang pajak (271.420.624) 170.740.435

Kenaikan (penurunan) utang SCI member - (18.000.000.000)

Kenaikan (penurunan) titipan dana SCI - (15.526.569.772)

Kenaikan (penurunan) utang pesangon (24.858.146.543) 4.438.642.183

Kenaikan (penurunan) utang lain-lain 14.635.701 550.615.051

Total arus kas dari aktivitas operasional (8.309.432.346) 11.770.245.331

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

(Kenaikan) penurunan investasi 14.262.883.941 1.551.924.518

(Kenaikan) penurunan aset tetap - -

Total arus kas dari aktivitas investasi 14.262.883.941 1.551.924.518

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS 5.953.451.595 13.322.169.849

SALDO KAS AWAL 38.552.682.961 25.250.513.112

SALDO KAS AKHIR 44.506.134.556 38.552.682.961
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Organisasi Kami dari Dalam
Pada akhir tahun 2021, kami memiliki 262 staf dengan jumlah staf wanita 15% lebih 
tinggi dibandingkan dengan staf pria. Sebagai organisasi yang dinamis, kami terus 
berkembang untuk membuat lebih banyak dampak bagi anak-anak di Indonesia.  

Selama satu tahun menjalani pandemi, karyawan 

Save the Children Indonesia telah menyesuaikan 

cara kerjanya untuk beradaptasi dengan normal 

baru. Save the Children Indonesia memprioritaskan 
kesehatan dan keselamatan karyawan tidak hanya 

untuk kesejahteraan mereka, tetapi yang paling 

penting untuk memungkinkan mereka terus bekerja 

mendukung anak-anak di Indonesia, meskipun ada 

tantangan selama pandemi. 

Karena itu, seluruh karyawan wajib mendapatkan 

vaksinasi lengkap sebelum mereka datang ke kantor 

atau melakukan kunjungan lapangan atau bertemu 

dengan penerima manfaat. Sebagai organisasi 
yang juga berkomitmen untuk mempromosikan 

kesejahteraan bagi karyawan, Save the Children 

Indonesia memberikan berbagai dukungan selama 

gelombang kedua COVID-19 pada tahun 2021, 
termasuk memastikan karyawan yang terinfeksi virus 

menerima obat-obatan selama sakit dan dukungan 

yang memadai saat karantina mandiri.

Dari sisi kelangsungan bisnis, organisasi berfokus 

pada pengembangan kompetensi karyawan. 
Organisasi juga menyederhanakan berbagai proses 

dan prosedur untuk meningkatkan efektivitas 

dan menjaga produktivitas dalam menanggapi 

situasi normal baru (new normal). Ada beberapa 
pelatihan in-house yang dilakukan sebagai bagian 

dari pengembangan kompetensi karyawan, yaitu 

Training of Trainer (membentuk sekelompok trainer 

untuk melatih staf internal serta pihak eksternal 

seperti mitra dan penerima manfaat), pelatihan soft 

skill untuk mengembangkan kemampuan membuat 

prioritas, kemampuan Bahasa Inggris untuk bisnis, 

dan pelatihan resepons kebencanaan.

Sebagai negara anggota dari gerakan global Save 

the Children, kami juga melakukan upaya untuk 

memperkuat budaya organisasi dengan secara intens 

mengkampanyekan nilai-nilai Save the Children, 

yaitu Akuntabilitas, Kreativitas, Kolaborasi, Inovasi, 

dan Ambisi. Pada tahun 2021, kami memulai dengan 
mengembangkan rangkaian kegiatan berdasarkan 

masing-masing nilai yang akan diimplementasikan 

mulai tahun 2022. 

Dari sisi kebijakan perlindungan, pada tahun 2021 
kami meluncurkan kebijakan Pencegahan Eksploitasi, 

Kekerasan, dan Pelecehan Seksual atau Preventing 

Sexual Exploitation, Abuse and Harassment (PSEAH) 

kepada mitra kami. 

Foto: Purba Wirastama / Save the Children
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Struktur Organisasi Yayasan
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Hak Asasi Manusia RI Nomor AHU-0001042.AH.01.05.TAHUN 2021.



Yayasan Save the Children Indonesia terdaftar sebagai yayasan lokal 
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI 
Nomor AHU-0001042.AH.01.05.TAHUN 2021.
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